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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh 

utama pemanfaatan limbah pertanian sebagai mulsa organik dan pupuk kompos 

untuk meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru. Penelitian berlangsung selama empat 

bulan terhitung mulai Juni hingga September 2021. Penetilian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama mulsa organik 

yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu tanpa mulsa, mulsa jerami padi dan 

mulsa berangkasan kacang tanah. Faktor kedua yaitu pupuk kompos yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu tanpa kompos, 600 g/plot, 1.200 g/plot, dan 1.800 g/plot. Total 

12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 36 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 9 tanaman dan 4 diantaranya dijadikan sampel, 

sehingga keseluruhan tanaman berjumlah 324 tanaman. Parameter pengamatan 

yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, jumlah polong per tanaman, 

berat polong basah per tanaman, berat polong kering per tanaman, berat 100 biji, 

indeks panen, jenis gulma, berat kering gulma dan kelembapan tanah. Hasil 

penelitian berpengaruh nyata terhadap semua parameter kecuali tinggi tanaman, 

umur berbunga dan kelembapan tanah. Perlakuan terbaik mulsa organik jerami 

padi dan pupuk kompos 1.800 g/plot. Pengaruh utama mulsa organik nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik mulsa organik jerami 

padi. Pengaruh utama pupuk kompos nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik pupuk kompos 1.800 g/plot. 

 

Kata kunci: Kacang Tanah, Mulsa Organik, Pupuk Kompos 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan 

terpenting kedua setalah kacang kedelai. Kacang tanah memiliki banyak sekali 

manfaat bagi tubuh, diantaranya dikenal sebagai lemak baik yang dapat 

menurunkan resiko penyakit jantung, menurukan kolesterol pada tubuh, serta 

bermanfaat bagi fungsi tubuh. 

Menurut (Tommy dkk, 2012) sebagai bahan pangan yang memiliki gizi 

yang tinggi, kacang tanah mengandung lemak 40,50%, protein 27%, karbohidrat 

serta vitamin (A,B,C,D,E dan K), juga mengandung mineral seperti calcium, 

chlorida, ferro, magnesium, sulphur, pospor, dan kalium. 

Berdasarkan data BPS Riau (2019), Produksi kacang tanah nasional di 

Indonesia pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 hasil 

produksinya sebesar 605.449 ton, pada tahun 2016 sebesar 570.427 ton, dan pada 

tahun 2017 sebesar 495.447 ton, dengan luas panen kacang tanah di Riau tahun 

2015 sebesar 1.081 ton, 2016 sbesar 960 ton dan 2017 sebesar 864 ton (BPS, 

2018). 

Rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti faktor cuaca yang tidak menentu, menurunnya kesuburan tanah, 

sertaserangan hama yang menyebabkan gagal panen. Untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan hasil yang optimal pada tanaman kacang tanah maka 

diperlukan kondisi lingkungan yang sesuai. 

Pemanasan global mengakibatkan peningkatan suhu tahunan sehingga 

berpengaruh pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Pada musim 

kemarau, peningkatan suhu menyebabkan suhu tanah menjadi tinggi, 
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kelembapan tanah rendah dan mengakibatkan evaporasi, sehingga pertumbuhan 

tanaman kacang tanah kurang optimal. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal 

tersebut perlu diperlukan perbaikan teknik budidaya yaitu dengan penggunaan 

mulsa. 

Penggunaan mulsa terutama mulsa organik berfungsi untuk menjaga 

kelembapan tanah serta menahan air agar tersedia selalu tersedia di dalam 

tanah.Selain itu dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga 

dapat menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman kacang tanah. 

Kemudian mulsa juga dapat mengurangi pertumbuhan gulma. Penggunaan mulsa 

bertujuan untuk dapat menghalangi radiasi matahari mencapai tanah langsung 

sehingga mencegah hilangnya air secara berlebihan melalui penguapan tanah 

(Heryani dkk, 2013). 

Selain itu, provinsi Riau didominasi oleh lahan gambut dan sisanya adalah 

tanah mineral. Baik gambut ataupun tanah mineral merupakan tanah yang tingkat 

kesuburannya relatif rendah. Kesuburan tanah rendah juga berpengaruh terhadap 

rendahnya produksi tanaman kacang tanah sehingga untuk meningkatkan 

kesuburan tanah tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik. 

Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan 

penggunaan pupuk organic agar menghasilkan produksi kacang tanah yang 

optimal. Salah satu teknik yang dapat dilakukan yaitu dengan mengaplikasikan 

pemupukan dengan bahan organik. 

Bahan organik yang dapat dijadikan mulsa dan pupuk organik adalah sisa 

tanaman atau limbah pertanian. Limbah pertanian tersebut berasal dari sisa 

tanaman setelahpanen  seperti jerami padi dan brangkasan kacang tanah (batang). 

Umumnya limbah pertanian tersebut tidak dimanfaatkan kembali oleh petani 
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seperti dibakar (jerami) atau dibuang (brangkasan kacang tanah). Padahal limbah 

tersebut berpotensi untuk dijadikan mulsa ataupun pupuk organik. 

Penggunaan mulsa terutama mulsa organik selain dapat menjaga suhu dan 

kelembapan tanah, juga diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Mulsa dari bahan organik memiliki keuntungan yang lebih 

ekonomis, mudah didapatkan, dan dapat terurai sehingga menambah kandungan 

bahan organik dalam tanah. Adanya bahan mulsa di atas permukaan tanah akan 

mengurangi pertumbuhan gulma sehingga dapat mencegah persaingan antara 

tanaman budidaya dan gulma untuk memperebutkan unsur hara (Multazam, 

2014). 

Pupuk organik mengandung unsur makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman walaupun dalam jumlah yang kecil. Selain dapat memperbaiki struktur 

tanah, secara tidak langsung juga meningkatkan produktivitas lahan. 

Hasil penelitian (Amil dkk, 2019) menunjukkan bahwa pemberian kompos 

campuran jerami padi dan brangkasan kacang tanah dapat meningkatkan 

pertumbuhan serta produksi tanaman padi. Selanjutnya penelitian (Chasanah dkk, 

2020) menunjukkan bahwa kompos yang berasal dari brangkasan kacang tanah 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan serapan N total pada tanaman jagung. 

Limbah pertanian sebagai pupuk organik diharapkan dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah terutama pada lahan marginal di Riau 

sehingga mampu memberikan daya dukung yang lebih bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, khususnya pada tanaman Kacang tanah serta dapat 

mengurangi masalah limbah pada areal budidaya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulistelahmelakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai Mulsa dan Pupuk Kompos untuk 
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Meningkatkan Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Kacang Tanah ( Arachis 

hypogaea L. ) 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi jenis mulsa organik dan pupuk 

kompos limbah pertanian terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama jenis mulsa organik terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk kompos limbah pertanian 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) 

C. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Memberikan referensi bagi mahasiswa dalam hal pemanfaatan limbah 

pertanian sebagai mulsa dan pupuk kompos untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

3. Memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

mulsa dan pupuk kompos dalam budidaya kacang tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam Beliau bersabda, “Tidak seorang pun muslim yang menanam satu 

tanaman, kemudian tanaman itu dimakan oleh manusia atau binatang melainkan 

ia  merupakan sedekah baginya” (HR. Bukhari 2320 dan Muslim 3950). 

Dari Jabir radiyallahu’anhu, ia berkata, Rasulullah sallallahu'alaihi wa 

sallam bersabda, "Tidaklah seorang muslim menanam pohon, melainkan apa 

yang dimakan dari tanaman itu menjadi sedekah baginya, dan apa yang dicuri 

dari tanaman tersebut menjadi sedekah baginya dan tidaklah kepunyaan 

seseorang dikurangi (diambil) orang lain melainkan menjadi sedekah baginya." 

Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidaklah seorang muslim menanam pohon lalu 

manusia memakannya, atau binatang, atau burung, maka hal itu menjadi sedekah 

baginya pada hari kiamat."Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidaklah seorang 

muslim menanam pohon atau menanam tanaman lalu manusia memakannya, 

atau binatang, atau sesuatu, maka hal itu menjadi sedekah baginya." 

Ayat berikut menjelaskan berbagai nikmat yang Allah anugerahkan kepada 

makluk hidup. Dialah yang telah menurunkan air hujan dari arah langit untuk 

kamu manfaatkan guna memenuhi kebutuhan manusia. Dengan air hujan itu pula 

dapat menumbuhkan beragam tanam-tanaman. Benar-benar terdapat tanda yang 

nyata mengenai kebesaran, keagungan, dan kekuasaan Allah bagi orang-orang 

yang berpikir. 

Budidaya tanaman disebutkan didalam Al-Qur’an melalui surah An -Nahl 

ayat 10 yang artinya : “Dialah, yang telah menurunkan air hujan dari langit 

untuk kamu, sebahagianya menjadi minuman dan sebagianya (menyuburkan) 
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tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 

ternak”. 

Ayat Al-Qur’an dalam perspektif kesuburan tanah suatu tempat hidup bagi 

tanaman yang berada ditanah yang subur yang disebutkan dalam Qur’an surat Al 

A’raf ayat 58 yang artinya : “ dan tanah yang baik, tanaman – tanamanya 

tumbuh subur dengan seizin Allah dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamanya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami Mengulangi tanda-tanda 

kebesaran (Kami) bagi orang – orang yang bersyukur”. 

Dalam Al-Quran surat Ibrahim (14) ayat 24-25, Allah Subhanahu Wata’ala 

berfirman yang artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah 

membuat  perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon) itu menghasilkan buahnya 

pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaanm 

itu untuk  manusia agar mereka selalu ingat.” 

Berdasarkan surat Ibrahim (14) ayat 24-25 menjelaskan bahwa seorang  

muslim yang baik bagaikan sebuah pohon yang bermanfaat dengan akar dan  

cabangnya yang kuat serta terus menghasilkan buah. Maknanya sebagai seorang  

muslim yang baik hendaknya kita menjadi seorang muslim yang selalu  

bermanfaat untuk lingkungan sekitar kita dengan iman yang teguh, menjaga  

hubungan dengan Allah Subhanahu Wata’ala dan berakhlak mulia. Tanaman 

pohon yang berbuah terdiri dari berbagai macam jenis. 

   Manfaat dari bercocok tanam yaitu manfaat dunia dan agama. Manfaat 

yang bersifat dunia adalah menghasilkan produksi dari hasil tanaman yang 

bermanfaat bagi petani, masyarakat dan negaranya. Selain bermanfaat bagi orang 

lain bercocok tanam juga menjadikan lingkungan yang sehat karena tanaman 
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menyediakan oksigen. Manfaat yang bersifat agama yaitu berupa pahala dan 

ganjaran karena sesungguhnya tanaman yang kita tanam dimakan oleh manusia, 

binatang baik berupa burung ataupun yang lainnya meskipun satu biji saja, itu 

adalah merupakan sedekah bagi penanamnya.    

Kacang tanah (Arachis hypogaea  L.)merupakan salah satu komoditi 

palawija yang banyak dibudidayakan di indonesia yang dapat diolah menjadi 

bahan baku industri minyak dan merupakan sumber protein, serta dapat diolah 

menjadi bermacam-macam produk pangan (Dalimunte, 2021). 

Kacang tanah adalah tanaman leguminoceae yang sudah dikenal lama dan 

dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah merupakan tanaman pangan 

terpenting kedua setalah kedelai. Di Indonesia kacang tanah dapat dikonsumsi 

dalam berbagai bentuk baik sebagai bahan pangan, pakan ternak, industri, dan 

lainnya. Sebagai bahan pangan dan pakan ternak bergizi tinggi, kacang tanah 

mengandung lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, serta vitamin 

A,B,C,D dan K. kacang tanah juga mengandung bahan–bahan mineral, seperti 

Ca, Cl, Fe ,Mg, P, K, dan S (Veronika, 2020). 

Kacang tanah berasal dari wilayah antara Bolivia bagian selatan dan 

Argentina barat laut, Amerika Selatan. Bangsa Portugis membawa kacang tanah 

dari Brazil ke Afrika Barat, kemudian ke India barat daya diabad ke-16.Afrika 

sekarang dianggap sebagai pusat penyebaran sekunder. Pada saat yang 

bersamaan bangsa Spanyol juga mengintroduksikan kacang tanah ini dari 

Meksiko ke pasifik bagian barat, yang kemudian menyebar pula ke Cina, 

Indonesia, dan Malagasy (Sugesta, 2020). 

Sistem klasifikasi ilmiah tanaman kacang tanah yaitu : Kingdom : Plantae, 

Divisio : Spermatopyhta, Kelas : Dikotiledoneae, Ordo : Polipetales, Famili : 
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Leguminoceae, Genus : Arachis, Spesies : Arachis hypogaea L. Kacang tanah 

termasuk tanaman herba semusim, berakar tunggang, memiliki empat helaian 

daun (tetrafoliate) dengan daun dibagian atas yang lebih besar dari bagian 

bawah. Berdasarkan bentuk/letak cabang lateral dan kacang tanah termasuk 

tanaman yang menyerbuk sendiri dan penyerbukan terjadi beberapa saat sebelum 

bunga mekar sehingga jarang terjadi penyerbukan silang (Nasution, 2019). 

Sistem perakaran kacang tanah memiliki jenis akar tunggang yang 

biasanya dapat masuk ke dalam tanah hingga kedalaman 50-55 cm, sistem 

perakarannya terpusat pada kedalaman 5-25 cm dengan radius 12-14 cm 

tergantung apa varietasnya. Sedangkan akar-akar lateral panjangnya sekitar 15-

20 cm dan terletak tegak lurus pada akar tunggangnya (Maysandy, 2020). 

Tipe pertumbuhan batangnya ada yang tegak, ada yang menjalar.Dari 

batang utama timbul cabang primer yang masing-masing dapat 

membentukcabang-cababng sekunder. Tipe tegak umumnya bercabang 3-6 

cabang primer, yang diikuti oleh cabang sekunder, tersier, dan ranting (Yuliana, 

2013). 

Kacang tanah memiliki daun majemuk bersirip genap. Dimana setiap helai 

daunnya terdiri dari empat helai anak daun. Permukaan daun kacang tanah 

sedikit berbulu. Daun mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan dan dimulai 

dari bagian bawah (Veronika, 2020). 

Bunga kacang tanah memiliki tangkai panjang berwarna putih. Tangkai ini 

sebenarnya bukan tangkai bunga, tetapi tabung kelopak. Mahkota bunga 

berwarna kuning. Mahkota bunga nya bergaris-garis merah pada pangkalnya 

Umur bunganya hanya satu hari, mekar diagi hari dan layu pada sore hari dan 

Bunga kacang tanah dapat melakukan penyerbuka sendiri (Lestari, 2019). 
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Buah kacang tanah disebut polong setelah terjadinya pembuahan atau bakal 

buah dan disebut juga dengan ginofora. Polong kacang tanah sangat bervariasi 

ukurannya antara 1 cm x 0,5 cm dan 6 cm x 1,5 cm. Setiap polong kacang tanah 

dapat berisi antara 1-5 biji(Yuliana,2013). 

Biji kacang tanah memiliki bentuk bulat agak lonjong dan gemuk. Biji 

memiliki ukuran bermacam-macam, ada yang ukurannya kecil 20 g/100 biji, 

ukuran sedang 50 g/ 100 biji, dan ukuran besar 70 g/ 100 biji. Warna kulit biji 

bermacammacam, ada yang berwarna merah merah tua, merah muda, ungu, dan 

putih tergantung dari varietasnya (Maysandy, 2020). 

Pada umumnya kacang tanah ditanam di dataran rendah dengan ketinggian 

maksimal 1000 meter dari permukaan laut. Kacang tanah cocok ditanam di 

dataran yang berketinggian dibawah 500 meter diatas permukaan laut, 

memperoleh sinar matahari yang cukup, apabila ditanam di suatu daerah dengan 

ketinggian melebihi ketinggian tempat tersebut maka tanaman akan berumur 

lebih panjang (Dalimunte, 2020). 

Keragaman jumlah dan distribusi curah hujan sangat berpengaruh atau 

dapat menjadi kendala hasil kacang tanah. Hujan yang cukup pada saat tanam 

sangat dibutuhkan agar tanaman dapat berkecambah dengan baik dan distribusi 

curah hujan yang merata selama periode tumbuh akan menjamin pertumbuhan 

vegetatif. Penyebaran curah hujan yang beragam diduga merupakan penyebab 

dari beragamnya nilai indeks panen kacang tanah. Curah hujan yang cukup 428–

1066 mm dan merata sepanjang pertumbuhan tanaman dapat menghasilkan 1,55 

t/ha polong kering, sebaliknya walaupun curah hujan cukup 359–820 mm, 

namun tidak menyebar secara merata selama musim pertumbuhan hanya 

menghasilkan 0,42–0,71 t/ha. Walaupun jumlah curah hujan cukup rendah, 314 
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mm, namun menyebar merata selama pertumbuhan tanaman maka dapat 

menghasilkan polong cukup tinggi yaitu 1,17 t/ha polong kering (Rahmianna 

dkk, 2015). 

Jenis tanah lempung berpasir, liat berpasir atau lempung liat berpasir 

sangat cocok untuk tanaman kacang tanah. Kemasaman (pH) tanah yang cocok 

untuk kacang tanah adalah 6,5−7,0. Tanaman masih cukup baik bila tumbuh 

pada tanah agak masam (pH 5,0–5,5), tetapi peka terhadap tanah basa (pH>7). 

Pada pH tanah 7,5−8,5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan terjadi bercak 

hitam pada polong. Di tanah basa, hasil polong akan berkurang karena ukuran 

polong dan jumlah polong menurun. Pada jenis tanah vertisol yang bertekstur 

berat (kandungan lempung tinggi) tanaman kacang tanah dapat tumbuh baik, 

akan tetapi pada saat panen banyak polong tertinggal dalam tanah sehingga 

mengurangi hasil yang diperoleh (Rahmianna dkk, 2015). 

Lahan pertanian di Indonesia, baik lahan kering maupun lahan sawah, 

mempunyai kandungan bahan organik tanah yang rendah (<2%). Oleh karena 

itu, penggunaan bahan organik untuk memperbaiki produktivitas lahan perlu 

digalakkan. Pupuk organik dipercaya sebagai pupuk yang lengkap walaupun 

dalam jumlah kecil tetapi mengandung unsur makro dan mikro yang dibutuhkan 

tanaman. Ketersediaan pupuk organik dalam jumlah dan kualitas yang memadai 

dapat menjadi dasar terwujudnya pembangunan pertanian berkelanjutan. 

Pengunaan pupuk organik selain dapat memperbaiki struktur tanah juga dapat 

meningkatkan produktivitas lahan (Nurhayati dkk, 2011). 

Lahan di daerah beriklim tropika basah dengan tanah yang berkembang 

dari bahan induk batuan sedimen dan bahan induk aluvial mempunyai kesuburan 

alami rendah, yang ditandai oleh tanah masam, kandungan bahan organik 
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rendah, basa-basa dapat ditukar dan kejenuhan basa rendah, dan kejenuhan 

aluminium tinggi. Salah satu usaha untuk memperbaiki kondisi tanah yang 

miskin unsur hara adalah dengan pemberian pupuk organik. Salah satu tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai kompos penyedia N bagi tanah adalah jerami padi 

(Amir dkk, 2012). 

Menurut Gustanti (2014), mulsa yang dihamparkan dipermukaan tanah 

atau lahan pertanian dapat melindungi lapisan atas tanah dari cahaya matahari 

langsung dengan intensitas cahaya yang tinggi dan dari curah hujan yang cerah, 

mengurangi kompetisi antara tanaman dengan gulma dalam memperoleh sinar 

matahari, mencegah proses evaporasi sehingga penguapan hanya melalui 

transpirasi yang normal dilakukan oleh tanaman. 

Penggunaan mulsa organik merupakan pilihan alternatif yang tepat karena 

mulsa organik terdiri dari bahan organik sisa tanaman baik itu daun-daun atau 

batang tanaman yang sudah menjadi limbah dapat memperbaiki kesuburan, 

struktur dan secara tidak langsung akan mempertahankan agregasi dan porositas 

tanah, yang berarti akan mempertahankan kapasitas tanah menahan air, setelah 

terdekomposisi. Mulsa organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai besar. Hal tersebut dikarenakan mulsa organik dapat 

mempertahankan kelembaban dan mengurangi suhu tanah, serta menekan 

pertumbuhan gulma dan mengurangi kompetisi gulma (Luthfiana dkk, 2019). 

Selain itu, mulsa organik juga berperan dalam menahan erosi. Menurut penelitian 

Parhadi (2016), menyatakan bahwa penutupan lahan dengan mulsa khususnya 

mulsa jerami dengan komposisi 4 Ton/Ha memberikan pengurangan erosi yang 

relatif besar. 

Diketahui dari hasil penelitian Damaiyanti dkk (2013), menunjukkan 

bahwa mulsa organik dapat meningkatkan secara nyata tinggi tanaman cabai 
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besar pada luas daun, jumlah daun, jumlah panen total per tanaman, bobot segar 

buah per tanaman dan diameter buah cabai besar. Mulsa organik yang 

memberikan peningkatan hasil lebih dari kontrol yaitu batang jagung, jerami 

padi dan orok-orok. Selanjutnya hasil penelitian Fitriani dkk (2017), dapat 

ketahui bahwa mulsa organik jerami padi mampu meningkatkan berat segar per 

buah, berat segar per tanaman, volume buah, berat kering bagian atas tanaman 

dan berat kering akar yang paling berat, dan penggunaan mulsa jerami tersebut 

dapat meminimalisir penggunaan pupuk anorganik. 

Menurut hasil penelitian Lubis dkk (2017) menunjukkan bahwa dengan 

pemberian mulsa organik dengan ketebalan 5-8 cm mampu meningkatkan kadar 

air tanah sebesar 16,46% dan hasil tanaman kedelai pada bobot 100 biji sebesar 

10,25% dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebihan dapat 

mengakibatkan tanah menjadi keras dan produktivitas jangka panjang akan 

menurun. Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik , perlu digunakan 

pupuk organik. Sutedjo (2010) menyatakan peran pupuk organik dapat 

memperbaiki kesuburan kimia, fisik dan biologis tanah. Lebih lanjut dinyatakan 

Hardjowigeno (2010) selain menambah unsur hara, pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan 

kemampuan tanah menahan air dan meningkatkan kegiatan biologis tanah. 

Pupuk organik lokal adalah bahan organik yang mudah didapat di daerah 

setempat, dalam jumlah memadai, dan efektif meningkatkan hara tanah Sumber 

bahan organik lokal yang ada di lapangan sebenarnya cukup banyak, namun 

belum termanfaatkan karena kurangnya pengetahuan petani. Suatu penelitian di 

Kampar, Riau, telah membuktikan banyaknya sumber bahan organik lokal yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Nurhayati dkk, 2011). 
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Bahan organik tanah berfungsi sebagai pengikat butiran primer tanah 

menjadi butiran sekunder dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan ini 

berpengaruh terhadap porositas, penyimpanan dan penyediaan air, serta aerasi 

dan temperatur tanah. Pengunaan bahan organik selain dapat memperbaiki 

struktur tanah juga dapat meningkatkan produktivitas lahan.Salah satu nya 

dengan dijadikan mulsa ataupun kompos (Wisudawati dkk, 2016). 

Bahan yang mempunyai rasio C/ N tinggi memberikan pengaruh yang 

lebih besar terhadap perubahan sifat fisik tanah dibandingkan dengan kompos 

yang telah terdekomposisi. Pupuk organik berperan dalam meningkatkan 

kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan 

pupuk anorganik. Kualitas dan komposisi pupuk organik bervariasi tergantung 

dari bahan dasar kompos dan proses pembuatannya ( Hartatik dkk, 2015). 

Salah satu produk sampingan limbah pertanian yang berpotensi dalam 

memenuhi kebutuhan bahan organik adalah jerami padi.Jerami padi adalah 

bagian vegetatif dari tanaman padi (batang, daun, tangkai malai).Para petani 

masih kurang dalam memanfaatkan jerami padi tersebut. Kandungan unsur hara 

yang terkandung dalam jerami padi adalah 1.86% N, 0,21% P2O5, 35.11% C, 

5.35% K2O, air 55% dan rasio C/N 18.88. Pemberian 5 ton.ha-1 jerami padi 

dapat memasok 30 kg N, 5 kg P, 2,5 kg S, 75 kg K dan 100 kg Si disamping 2 

ton karbon yang merupakan sumber energi untuk kegiatan jasad renik dalam 

tanah (Darmawan dkk, 2018). 

Saat ini, jerami padi digunakan untuk mulsa organik maupun sebagai 

pupuk kompos.Namun, sebagian besar jerami padi hanya dibakar di areal 

persawahannya setelah dipanen. Apabila diteruskan, maka dapat merusak bumi 

dengan meningkatkan polusi udara dan berdampak buruk pada kesehatan. Oleh 
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karena itu, pemanfaatan jerami padi perlu dilakukan secara maksimal sehingga 

dapat menguntungkan dan tidak merusak lingkungan (Syafii, 2012). 

Hasil penelitian Lisyah (2017) menyatakan bahwa pemberian kompos 

jerami padi dengan dosis 21 ton/ha dapat meningkatkan jumlah bintil akar 

efektif, jumlah bunga, jumlah cabang primer dan bobot biji per m2pada tanaman 

kacang tanah. 

Sama hal nya dengan limbah jerami padi, pemanfaaan kacang tanah 

(Arachis hypogea L.) selama ini hanya sebatas pada penggunaan biji baik untuk 

konsumsi, diolah menjadi makanan, bumbu masakan maupun untuk 

benih.Sedangkan untuk kulit atau seresah jeraminya masih belum dimanfaatkan 

secara maksimal oleh petani. Seresah atau brangkasan kacang tanah merupakan 

limbah yang dihasilkan dari proses hasil panen (Artiana dkk, 2016). 

Pada musim panen biasanya petani hanya mengambil bijinya sedangkan 

untuk seresahnya ada yang digunakan sebagai pakan ternak dan sisanya 

dibiarkan di lahan bekas pertanaman kacang tanah. Hal ini kemungkinan akan 

memberikan dampak negatif terutama pada pertumbuhan dan perkembangbiakan 

organisme pengganggu tanaman yang akan berdampak pada kegiatan usahatani 

selanjutnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan limbah 

kacang tanah adalah dengan cara diolah dan kemudian dijadikan bahan baku 

untuk pembuatan pupuk organik (Chasanah dkk, 2020). 

Pemanfaatan  limbah brangkasan kacang tanah ini dapat membantu petani 

dalam mengurangi biaya produksi seperti biaya untuk pembelian pupuk 

anorganik. Pemanfaatan limbah kacang tanah ini memberikan solusi terhadap 

penggunaan pupuk kimia secara terus menerus yang berdampak negatif pada 

kondisi tanah sehingga tingkat kesuburan tanah berkurang selanjutnya 
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berdampak pada penurunan produktivitas komoditas pertanian yang diusahakan 

dan berdampak pada tingkat kesejahteraan petani ( Amil dkk, 2020). 

Beberapa jenis jerami kacang-kacangan yaitu; jerami kedelai, jerami 

kacang tanah, dan jerami kacang hijau, jerami ini mengandung serat kasar lebih 

rendah dibanding jerami padi, dan mengandung protein lebih tinggi. Kandungan 

gizi brangkasan kacang tanah antara lain; protein 14,7%, kalsium 1,5%, dan 

phospor 8,20% ( Emma, 2011). 

Seresah atau brangkasan kacang tanah merupakan limbah yang dihasilkan 

dari proses hasil panen. Pada musim panen biasanya petani hanya mengambil 

bijinya sedangkan untuk seresahnya ada yang digunakan sebagai pakan ternak 

dan sisanya dibiarkan di lahan bekas pertanaman kacang tanah. Hal ini 

kemungkinan akan memberikan dampak negatif terutama pada pertumbuhan dan 

perkembangbiakan organisme pengganggu tanaman yang akan berdampak pada 

kegiatan usahatani selanjutnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memanfaatkan limbah kacang tanah adalah dengan cara diolah dan kemudian 

dijadikan bahan baku untuk pembuatan pupuk organik (Amil dkk, 2020). 

Limbah pertanian sebagian besar merupakan limbah lignoselulosa yang 

menghasilkan karbon dan energi yang digunakan oleh mikroba di dalam kompos. 

Jerami sisa panen kacang tanah merupakan limbah pertanian yang sangat 

potensial sebagai bahan kompos karena jumlahnya banyak dan mudah di 

dapatkan. brangkasan kacang tanah termasuk dalam golongan limbah kualitas 

tinggi karena memiliki kandungan C/N ratio sebesar 13.55, kandungan nitrogen 

2.72%, kandungan bahan organik 63.75%, kandungan lignin 10.58%, dan 

kandungan polifenol 5,98%, sehingga lebih cepat mengalami mineralisasi, 

dimana makin tinggi kualitas residu tanaman akan makin cepat mineralisasi 

terjadi (Sholihah dan Sugianto, 2016).  
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Kompos brangkasan kacang tanah merupakan bahan organik yang 

berkuliatas baik yang memiliki kandungan N yang tinggi, serta kandungan 

lignin, selulosa, polifenol dan C/N ratio yang lebih rendah. N total yang dimiliki 

kompos kacang tanah menyebabkan unsur hara yang terkandung dalam kompos 

lebih cepat diserap oleh tanaman, karena kompos kacang tanah mengalami 

dekomposisi dengan cepat didalam tanah lebih cepat ( Chasanah dkk, 2020). 

Penggunaan kompos brangkasan kacang tanah masih belum banyak 

dilakukan oleh petani. Adapun hasil penelitian yang sudah dilakukan yaitu pada 

tanaman padi. Hasil penelitian Prabowo dkk ( 2019) menunjukkan bahwa dengan 

pemberian 100 % kompos brangkasan kacang tanah meningkatkan tinggi 

tanaman pada umur 21 hst adalah 60,07 cm, jumlah anakan pada umur 21 hst 

adalah 18,17 dan luas daun pada tanaman padi gogo. 

Hasil penelitian Amil dkk (2020) menunjukkan bahwa dengan campuran 

50% kompos brangkasan kacang tanah ditambah dengan 50% kompos jerami 

padi memiliki pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dari pada perlakuan 100% 

jerami padi ataupun 100% brangkasan kacang tanah terhadap pertumbuhan 

tanaman padi sawah, terlihat pada panjang tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, total panjang akar, dan hasil tanaman padi terlihat pada bobot kering 

total tanaman. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 4 bulan, terhitung dari bulan Juni hingga September 2021. 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah 

varietas Tapir, Jerami Padi, brangkasan kacang tanah, pupuk kandang ayam, 

dolomit, Decis, Dithane, EM4, gula merah, dedak, dolomit, wadah, seng plat, 

paku, air, bambu dan cat. sedangkan alat yang digunakan antara lain cangkul, 

gerobak (angkong), gembor, garu, sekop, ember, terpal, handsprayer, timbangan, 

palu, parang, kuas, meterean, penggaris, alat tulis, alat ukur suhu tanah/kompos 

dan kamera. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah jenis mulsa organik 

(P) yang terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua adalah dosis kompos limbah 

pertanian (L) yang terdiri dari 4 taraf dengan total 12 kombinasi dimana setiap 

perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan sehingga di peroleh 36 plot. Dimana 

masing-masing plot terdapat 9 tanaman dan 4 diantaranya sebagai sampel 

sehingga jumlah keseluruhan 324 tanaman. 
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Adapun Faktor perlakuannya adalah : 

Jenis mulsa organik faktor (P) yaitu : 

P0 : Tanpa mulsa 

P1 : Mulsa jerami padi 

P2 : Mulsa brangkasan kacang tanah 

Dosis kompos limbah pertanian (jerami padi + brangkasan kacang tanah) faktor 

(L) yaitu : 

L0 : Tanpa kompos 

L1 : Kompos limbah pertanian  600g/plot (5,5 ton/ha)  

L2 : kompos limbah pertanian  1.200g/plot (11 ton/ha) 

L3 : Kompos limbah pertanian  1.800 g/plot (16,5 ton/ha) 

Kombinasi perlakuan Pemberian Limbah pertanian dan pupuk kompos 

dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 1.Kombinasi perlakuan jenis mulsa organik dan kompos limbah 

pertanian. 

Jenis mulsa 

organik 

Kompos limbah pertanian 

L0 L1 L2 L3 

P0 P0L0 P0L1 P0L2 P0L3 

P1 P1L0 P1L1 P1L2 P1L3 

P2 P2L0 P2L1 P2L2 P2L3 

 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan dan pengolahan tanah 

Lahan terlebih dahulu diukur dengan menggunakan meteran panjang 14 m 

dan lebar 6,5 m. Lalu dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman yang 
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mengganggu, setelah itu sisa-sisa tanaman yang tidak digunakan dan gulma 

tersebut disisihkan ke tempat yang sudah disiapkan. Setelah lahan tersebut 

bersih, selanjutnya adalah pengolahan tanah dengan cara membajak area lahan 

penelitian dengan menggunakan mesin bajak dan cangkul. 

2. Pembuatan plot 

Pembuatan plot dilakukan  1 minggu setelah pengolahan tanah, selanjutnya 

pembuatan plot ukuran 90 cm x 1,2 m dengan cara mengukur dengan 

menggunakan meteran lalu kemudian di cangkul dan di ratakan. 

3. Persiapan Bahan Perlakuan 

a. Benih Kacang Tanah 

Benih Kacang Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas 

Tapir. Benih tersebut diperoleh dari Desa Redang, kecamatan Rengat Barat, 

kabupaten Indragiri hulu. 

b. Limbah Pertanian 

Limbah hasil pertanian berupa jerami padi dan brangkasan kacang tanah 

yang dijadikan mulsa organik dan kompos, di peroleh dari Desa Redang, 

Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indra Giri Hulu. Tepatnya di areal 

persawahan desa Redang. Seluruh jerami padi dan berangkasan kacang tanah 

(bagian batang) tersebut dikumpulkan lalu di masukkan kedalam karung lalu di 

bawa ke lokasi penelitian. 

4. Pembuatan Kompos Limbah Pertanian 

a.  Pembuatan kompos limbah pertanian 

Pembuatan kompos limbah pertanian dilakukan di rumah kompos yang 

berada di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

Pembuatan kompos berlangsung selama 1 bulan. Kompos limbah pertanian yang 
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akan dibuat adalah campuran limbah jerami dan brangkasan kacang tanah 

(batang) dengan perbandingan 1:1. Untuk cara pembuatan disajikan pada 

Lampiran 3. 

5. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum pemberian perlakuan agar 

memudahkan pada saat pemberian perlakuan. masing-masing kode perlakuan 

ditulis pada lembar seng plat berukuran ± 10 cm x 15 cm yang telah ditempelkan 

lanjaran dan dicat. Pemasangan lebel di sesuaikan dengan layout penelitian 

(Lampiran 4). 

6. Pemupukan Dasar 

Pupuk dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah dolomit dan NPK 

16:16:16. Untuk dolomit diberikan 1 minggu sebelum penanaman dengan dosis 

120 g/plot (1 ton/ha) dengan cara ditebar di atas plot dan diaduk secara merata. 

Sedangkan pupuk NPK 16:16:16 diberikan 1 minggu setelah tanam sebelum 

pemberian mulsa dengan cara larikan  5 cm dari lobang tanam, dengan dosis 

6g/tanaman (450 kg/ha) dengan cara menebarnya di sekeliling akar.  

7. Pemberian Perlakuan 

a. Jenis mulsa organik. 

Mulsa organik diaplikasikan 7 hst. Jerami padi dan berangkasan kacang 

tanah yang telah dicacah diletakkan dengan jarak sekitar 5 cm dari lubang tanam 

dengan ketebalan ± 8 cm, kemudian dihamparkan secara merata diatas 

permukaan tanah atau plot sesuai dengan perlakuan. 

b. Dosis kompos limbah pertanian 

Pemberian kompos limbah pertanian dilakukan 1 minggu sebelum tanam, 

diberikan dengan cara menebar di atas plot lalu di aduk hingga rata. Dosis yang 
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diberikan sesuai perlakuan, yaitu P0 : Tanpa Pupuk Kompos Limbah pertanian, 

P1 : Kompos limbah pertanian = 600 g/plot (6,5ton/ha), P2 : Kompos limbah 

pertanian = 1.200 g/plot (13 ton/ha), P3 : Kompos limbah pertanian = 1.800 

g/plot (19,5 ton/ha). 

8. Penanaman  

Benih kacang tanah ditanam pada pagi hari dengan cara tugal dengan jarak 

40 cm x 30 cm, kedalaman tanam 2 cm, benih ditanam 1 benih per lubang tanam. 

Selanjutnya lubang tanam ditutup dan diratakan kembali kemudian dilakukan 

penyiraman pada setiap plot agar kondisi tanah lembab dengan menggunakan 

gembor. 

9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Untuk penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari muali dari awal tanam 

sampai dengan umur 60 hstyaitu pada saat pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman terus dilakukan hingga tanaman panen 

namun sudah dengan interval 1 kali sehari. 

b. Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma hanya dilakukan diluar plot penelitian (sekitar plot) 

dilakukan dengan cara membersihkan sekitaran plot dengan menggunakan 

cangkul kecil ataupun secara manual dengan mencabutnya sendiri. Penyiangan 

dilakukan mulai umur 2 mst, dengan interval 1 kali dalam seminggu, penyiangan 

berlangsung hingga umur tanaman kacang tanah 90 hst. Kemudian gulma yang 

disiangi di buang pada tempat yang sudah disediakan. Penyiangan gulma 

berlangsung hingga penelitian selesai. 
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c. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 14, 28, 42, 56 hari 

setelah tanam. Pada saat yang bersamaan dengan penyiangan dengan cara 

menimbun bagian pangkal batang tanaman dengan tanah yang berada disekitar 

tanaman. Pembumbunan bertujuan untuk memperkokoh berdirinya tanaman dan 

mempermudah ginofor menjangkau tanah. 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

Untuk pengendalian yang bersifat preventif dilakukan dengan cara selalu 

membersihkan lahan penelitian dan rutin melakukan pengecekan pada setiap 

tanaman. Sedangkan secara kuratif dapat dilakukan dengan menggunakan 

pestisida sesuai hama dan penyakit yang menyerang, menggunakan pestisida 

Decis dengan dosis 2 cc/liter air dan fungisida Dithane 45 WP dengan dosis 2 

g/liter air. Selama penelitian hama yang menyerang tanaman kacang tanah 

adalah ulat grayak (Spodoptera) dan hama kutu kacang tanah (Pea weevils) 

kemudian dikendalikan dengan cara pemberian pestisida Decis dan Agrimec 18 

E secara bergantian. Sedangkan penyakit utama yang menyerang tanaman 

kacang tanah ialah busuk akar dan bercak daun (Cercospora sp.) yang kemudian 

dikendalikan dengan fungisida Dithane 45 WP  dan Antracol 70 WP dengan 

dosis 2 gr/liter air. 

Adapun hama yang menyerang tanaman kacang tanah saat penelitian yaitu: 

1. Hama Penghisap Daun (Aphis craccivora Koch) 

Hama ini menyerang tanaman kacang tanah mulai umur 15hst dengan 

cara menyerang bagian-bagian muda pada tanaman inang. Serangan 

yang terjadi pada bagian pucuk tanaman akan menimbulkan dampak 

tanaman menjadi kerdil. Hama ini menyerang tanaman kacang tanah 
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muda sampai yang tua. Cucaca panas pada musim kemarau sering 

menyebabkan populasi hama ini meningkat. Mengatasinya adalah 

dengan menyemprot insektisida Curacron dengan dosis 1,5 - 3 ml/liter 

air, lalu disemprotkan ke seluruh tanaman. 

2. Lalat Penggorok Daun (Liriomyza sp) 

Hama ini menyerang tanaman pada saat tanaman umur 15 hst, 

dengan cara meletakkan telurnya diatas permukaan daun. Setelah 

beberapa hari telur-telur tersebut menetas dan berubah menjadi larva. 

Ciri-ciri tanaman yang diserang hama leaf miner ini diantaranya, daun 

memiliki bekas seperti garis/alur memanjang dengan struktur yang 

berkelok kelok yang tak berstruktur. Cara mengatasinya adalah dengan 

menyemprot insektisida Decis dengan dosis 1,5 - 3 ml/liter air, lalu 

disemprotkan ke seluruh tanaman. 

Penyakit yang menyerang tanaman kacang tanah saat penelitian yaitu: 

1. Bercak Daun Septoria (Septoria chrysanthemi Allesch) 

Penyakit ini menyerang tanaman kacang tanah saat tanaman 

kacang tanah berumur 21 hari setelah dipindah tanam. Gejala Daun yang 

terserang akan timbul bercak berwarna coklat hingga hitam. Awalnya 

pada sisi daun atau ujung daun hanya tampak beberapa milimeter saja. 

Namun akhirnya meluas keseluruh bagian daun hingga tangkai daun. 

Cara mengatasinya adalah dengan pemberian dithane dengan dosis 3 g/ 

liter air, lalu di semprotkan ke tanaman. 

2. Layu Fusarium (Fusarium oxysporum) 

Penyakit ini menyerang tanaman kacang tanah pada saat tanaman 

berumur 2 MST, gejala yang mucul ialah menguningnya daun-daun tua 
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yang kemudian menjalar ke atas. Tulang daun memucat dan berwarna 

keputihan.Tanaman terkulai karena penyerapan unsur hara maupun air 

tidak bisa dilakukan. Cara mengatasinya adalah dengan pemberian 

Antracol dengan dosis 3 g/ liter air, lalu di semprotkan ke tanaman, 

namun jika serangan penyakit ini sudah parah maka tanaman harus di 

cabut lalu di bakar agar tidak menularkan ke tanaman lain. 

10. Panen 

Pemanenan tanaman kacang tanah dilakukan setelah tanaman memiliki 

kriteria daun yang sudah menguning dan gugur, batang yang sudah mengeras dan 

ginofor yang berwarna kehitaman didalamnya, Panen dilakukan setelah tanaman 

berumur 109 hst, dilakukan dengan cara mencabut seluruh bagian tanaman 

kacang tanah secara hati hati sehingga polongnya tidak tertinggal didalam tanah.  

E. Parameter pengamatan 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari umur tanaman 14 hst. 

Sebelum pengukuran tanaman kacang tanah diberi ajir standar dari sedotan 

plastik setinggi 5 cm. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari ajir standar 

sampai tajuk tertinggi dengan menggunakan meteran. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

b. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun tetrafoliat dilakukan dengan cara menghitung 

daun yang berjumlah empat helai dalam satu pelepah di setiap tanaman sampel. 

Data yang diperoleh kemudian disajikan secara statistik dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 



25 
 

c. Umur Berbunga (hari)  

Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel dengan mencatat hari sejak 

tanam sampai tanaman berbunga > 50% dari populasi per plot. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

d. Jumlah Polong Per Tanaman (buah)  

Perhitungan jumlah polong per sampel dilakukan pada saat panen, dengan 

cara menghitung berapa jumlah polong yang dihasilkan pada setiap tanaman 

sampel. Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

e. Berat Polong Basah Per Tanaman (g)  

Pengamatan berat polong basah per tanaman dilakukan dengan cara 

menimbang seluruh polong pada masing-masing tanaman sampel. Data hasil 

pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

f. Produksi polong kering per tanaman (g) 

Pengamatan produksi polong kering pertanaman dilakukan dengan cara 

menjemur kacangtanah selama lebih kurang 3 hari (sampai kering). Kemudian 

menimbang seluruh produksi polong pada masing-masing tanaman sampel. Data 

hasil pengamatan kemudian dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 

g. Berat 100 biji (g) 

Pengamatan berat 100 biji dilakukan setelah biji dikeringkan, kemudian 

biji diambil secara acak per satuan percobaan dan ditimbang. Data analisis secara 

statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 
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h. Indeks panen 

Pengamatan indeks panen dilakukan pada akhir peneltian setalah panen 

dengan cara membagi berat biji dengan berat brangkasan. Data hasil pengamatan 

kemudian ditampilkandalam bentuk tabel. 

Indeks panen =       

i. Jenis Gulma 

Pengamatan jenis gulma dilakukan dengan cara mengidentifikasi semua  

jenisgulma yang tumbuh pada setiap plot percobaan. 

j. Berat kering Gulma (g)  

Gulma yang diambil adalah gulma yang berada di dalam plot pada saat 

tanaman berumur 21 dan 42 hst dan diamati jenis gulma yang tumbuh disetiap 

plot. Setelah itu gulma di oven dengan suhu 70% selama 48 jam dan di timbang. 

k. Kelembapan Tanah (%) 

Kelembaban tanah diukur pada umur 6 MST yaitu pada jam 07:00, 12:00, 

dan 16:00 dengan cara menancapkan soil tester ke dalam tanah dan di catat. Data 

hasil pengamatan kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel. 

  

Berat berangkasan basah 

Berat polong basah 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6a), menunjukkan bahwa mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

cara interaksi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang 

tanah, namun pemberian mulsa organik dan kompos limbah pertanian secara 

utama memberikan pengaruh yang nyata tinggi tanaman kacang tanah. Hasil 

pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat 

dilihat dari Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanamankacang tanah umur 28 hari Mulsa Organik dan 

Kompos Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
19,00 20,83 20,75 24,33 21,22 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
23,91 26,66 23,09 35,05 27,18 a 

Berangkasan 

Kacang 

Tanah (P2) 

20,33 22,08 20,91 34,16 24,37 ab 

Rerata 21,08 b 23,29 b 21,58 b 31,19 a  

KK = 13,34 %       BNJ P = 3,30        BNJ L = 4,21 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa secara utama perlakuan mulsa 

organik memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah. 

Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan mulsa jerami padi (P1) yaitu 

27,18 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan mulsa berangkasan kacang tanah 

(P2) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya. Tinggi tanaman terendah pada 

perlakuan tanpa mulsa yaitu 21,22 cm. 

 Pemberian mulsa organik jerami padi (P1) dan mulsa berangkasan kacang 

tanah (P2) memberikan hasil tertinggi 27,18 cm dan 24,37 cm. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik jerami padi dan mulsa 

berangkasan kacang tanah dapat meningkatkan kelembaban tanah sehingga 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Prayitna (2017) yang mengemukakan bahwa kelembapan yang tinggi 

dalam suatu media tanah dapat meningkatkan aktifitas mikroorganisme dan 

mikrofauna didalam tanah seperti cacing tanah serta semut yang membuat lubang 

udara dan mempermudah ilfiltrasi air dengan gemburnya tanah meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman kacang hijau. 

 Tempat yang lembap sangat menguntungkan bagi tanaman dimana 

tanaman akan lebih mudah untuk mendapatkan air lebih banyak, dan mengurangi 

penguapan sehingga pembentukan sel tanaman akan lebih cepat. Oleh karena itu 

kondisi tanah yang lembap sangat baik bagi pertumbuhan biji sehingga mudah 

diserap oleh biji tersebut. Dan kondisi tetrsebut dapat memacu aktivitas 

pemanjangan sel-sel dan sehingga membantu dalam pertumbuhan tanaman 

khusunya kacang tanah. 

 Tinggi tanaman kacang tanah pada kombinasi perlakuan P1 paling tertinggi 

yaitu 27,18 cm. Jika dibandingkan dengan penelitian Nurdin (2015) yang 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi 23,37 cm pada umur 4 minggu setelah 

tanam. Ini menunjukkan bahwa hasil tinggi tanaman pada penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian Nurdin yang menggunakan mulsa sekam 

padi dan pupuk kandang pada tanaman kacang tanah. 

  Penggunaan mulsa organik merupakan pilihan yang tepat karena mulsa 

organik terdiri dari bahan organik sisa tanaman (seresah padi, serbuk gergaji, 

batang jagung), pangkasan dari tanaman pagar, daun-daun dan ranting tanaman 

yang akan dapat memperbaiki kesuburan, struktur dan secara tidak langsung 



29 
 

akan mempertahankan agregasi dan porositas tanah, yang berarti akan 

mempertahankan kapasitas tanah menahan air, setelah terdekomposisi  

(Damaiyanti dan Koesriharti, 2013). 

Pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah dari umur 2-4 MST dengan 

pengaruh Mulsa Organik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan mulsa organik. 

 Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman 

kacang tanah dengan perlakuan mulsa organik pada fase pertumbuhan vegetatif 

(2-4) MST mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan semakin bertambahnya 

umur tanaman kacang tanah maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan 

meningkat pula unsur hara yang diperlukan. Namun perbedaan tinggi tanaman 

terlihat jelas setelah umur 2 MST. Hal ini diduga karena pada pemberian mulsa 

jerami padi (P1) telah mampu mengubah keadaan iklim mikro agar dapat 

menjaga kondisi tanah dalam meningkatkan kelembapan tanah. Kelembapan 

dibutuhkan oleh tanaman agar tanaman tidak cepat kering oleh penguapan. 

Kelembapan sangat berpengaruh terhadap organ vegetative tanaman. Jika 

kelembapan tanahnya baik, maka laju transpirasi meningkat dan penyerapan air 
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serta zat-zat mineral juga meningkat. Hal itulah yang akan meningkatkan 

ketersediaan nutrisi sehingga dapat diserap sempurna oleh akar tanaman untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya tinggi tanaman. Begitu juga 

dengan mulsa brangkasan kacang tanah yang tidak berbeda nyata dengan mulsa 

jerami padi. 

 Mulsa yang berasal dari tanaman padi atau sisa-sisa tanaman mampu 

mengurangi pertumbuhan gulma dan dapat menjaga kestabilan kelembaban 

dalam tanah. Pemberian dosis yang tepat juga akan memberikan pengaruh baik 

pada fase vegetatif dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman selanjutnya khususnya tinggi tanaman. Oleh sebab itu 

penggunaan mulsa organik dampak positif bagi pertumbuhan tanaman karena 

mulsa organik berperan untuk menjaga kelembapan, menstabilkan suhu tanah, 

menjaga ketersediaan air yang digunakan untuk translokasi unsur hara dari akar 

kedaun (Wisudawati, 2016). 

 Tabel 2 juga menunjukkan bahwa perlakuan kompos limbah pertanian  

secara utama memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan 

kompos limbah pertanian 1.800 g/plot (L3) menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 31,19 cm, berbeda nyata dengan perlakuan lainya. Tinggi tanaman  

terendah terdapat pada perlakuan tanpa kompos limbah pertanian (L0) yaitu 

21,08 cm. 

 Perlakuan kompos dengan dosis 1.800 g/plot (L3) mendapati hasil tertinggi 

diduga karena dengan pemberian kompos limbah pertanian sebanyak 1.800 

g/plot  sudah dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga 

pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah menjadi lebih baik. Oleh karena itu, 

untuk pencapaian pertumbuhan yang optimal selain memperhatikan kondisi 
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tanah, pemupukan juga perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman. Menurut Novizan (2013), pemberian pupuk dapat membantu 

membantu tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. Tanaman akan 

menyerap unsur hara N, P, dan K dari tanah dengan kebutuhan jumlah yang 

cukup banyak. 

 Unsur N berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan berfungsi untuk sintesa 

asam amino dan protein dalam tanaman. Unsur ini mempunyai peranan yang 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan hidup khususnya 

untuk tinggi tanaman. 

 Kompos limbah pertanian seperti jerami padi dan brangkasan kacang tanah 

merupakan pupuk organik yang dapat menyediakan unsur hara khususnya unsur 

N yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Unsur N berfungsi menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, 

dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya unsur N, tanaman akan 

mengalami pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih cepat.  

 Pupuk organik seperti kompos yang berasal dari bahan jerami padi dan 

berangkasan kacang tanah mampu menyediakan unsur hara mikro maupun 

makro bagi tanaman termasuk juga dalam menyediakan unsur hara untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah. Hal ini didukung oleh Supartha dkk, 

(2012) pupuk organik merupakan hasil dekomposer bahan bahan organik baik 

tumbuhan kering (humus) maupun limbah dari kotoran ternak yang diurai 

(dirombak) oleh mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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Pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah dari umur 2-4 HST dengan 

pengaruh kompos limbah pertanian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Berdasarkan grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman 

kacang tanah dengan perlakuan kompos limbah pertanian pada fase pertumbuhan 

vegetatif (2-4 MST) terus mengalami peningkatan. Hal ini karena semakin 

bertambahnya umur tanaman kacang tanah maka semakin tinggi pula tinggi 

tanaman dan meningkat pula unsur hara yang dibutuhkan.  Perbedaan tinggi 

tanaman terlihat jelas pada umur 4 MST, hal ini diduga karena seiring 

berjalannya waktu, kompos yang diberikan ketanah akan semakin 

terdekomposisi secara sempurna didalam tanah dan terurai dengan baik sehingga 

semakin mudah bagi tanaman untuk dapat menyerap unsur haranya dalam 

menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Gustina 

(2021) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik yang terus menerus 

dalam rentang waktu tertentu akan menjadikan kualitas tanah lebih baik, dan 

tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesahatan 

manusia.  
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Terjadinya penambahan tinggi tanaman dari suatu tanaman disebabkan 

karena berlangsungnya peristiwa pembelahan dan pemanjangan sel yang dipacu 

oleh pemberian hara. Akibatnya aktivitas metabolisme dalam jaringan tanaman 

menghasilkan bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

tinggi tanaman. 

B. Jumlah Daun (helai) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun kacang tanah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6b), menunjukan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan 

pengaruh yang berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang tanah. Rata-rata 

hasil pengamatan jumlah daun setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 

pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
25,08 g 28,91 d-g 32,58 b-e 37,41 ab 31,00 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
26,16 fg 31,58 c-f 37,33 ab 36,75 abc 33,85 a 

Berangkasan 

Kacang 

Tanah (P2) 

27,75 efg 35,08 abc 33,58 a-d 39,00 a 32,95 a 

Rerata 26,33 d 31,86 c 34,50 b 37,72 a  

KK = 5,66 %         BNJ PL = 5,43          BNJ P = 1,88          BNJ L = 2,40 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah daun kacang tanah dimana jumlah daun terbanyak 

terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah dan dosis kompos 

limbah pertanian 1.800g/plot (P2L3) dengan jumlah daun 39,00 helai. Perlakuan 
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P2L3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan  P2L1, P1L2, P0L3, P1L3 namun 

berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah daun 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa organik dan kompos 

limbah pertanian (P0L0) yaitu 25,08 helai. 

Perlakuan mulsa organik dan kompos yang berasal dari limbah pertanian 

dapat meningkatkan jumlah daun tanaman kacang tanah karena penambahan 

bahan organik dari kompos mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang 

tanah karena tercukupinya unsur hara bagi tanaman kacang tanah. Selain itu 

mulsa organik berperan mengubah keadaan iklim mikro yang dapat 

mempengaruhi sifat tanah, sehingga menguntungkan pertumbuhan daun kacang 

tanah. 

Mulsa organik dapat berfungsi sebagai pelindung permukaan tanah 

sehingga dapat menekan terjadinya penguapan tanah yang berlebihan pada saat 

siang hari dan memperlambat aliran permukaan dan mampu menambah bahan 

organik tanah karena mudah lapuk sehingga unsur hara dalam tanah terpenuhi. 

Pengaruh mulsa jerami padi lebih baik dibanding perlakuan pemberian mulsa 

organik lainnya terhadap pengamatan jumlah daun ( Hartono, dkk 2018). 

Hasil penelitian Dewantari (2014)menunjukkan bahwa pemulsaan jerami 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan tanaman kedelai. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pemulsaan merupakan salah satu teknik budidaya 

dengan memodifikasi iklim mikro yang bertujuan untuk mencegah kehilangan 

air dari tanah sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara 

temperatur dan kelembapan tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi 

tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

(Mulyatri, 2003). 
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Kompos organik yang berasal dari limbah pertanian menghasilkan jumlah 

daun terbanyak dalam pengamatan jumlah daun tanaman kacang tanah. Hal ini 

diduga karena semakin banyak bahan organik yang diberikan ke tanah akan 

semakin mencukupi kebutuhan nutrisi yang perlukan tanaman dalam 

pertumbuhannya khususnya unsur N yang berperan penting dalam meningkatkan 

jumlah daun pada tanaman kacang tanah. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

(Amil, Sholihah dan Muwarni 2018) bahwa dengan pemberian 50% kompos 

jerami padi dan 50% kompos berangkasan kacang tanah mendapatkan hasil 

terbaik untuk jumlah daun pada tanaman padi. Hal ini dikarenakan kompos dari 

bahan jerami padi 50% dan berangkasan kacang tanah 50% mengandung bahan 

organik berkualitas tinggi yang memiliki kecepatan mineralisasi nitrogen yang 

lebih tinggi sehingga ketersedian nutrisi untuk tanaman tercukupi. 

Hayati dkk (2012) menyatakan bahwa  pertambahan jumlah daun 

merupakan pertumbuhan vegetatif, dimana pertumbuhan vegetatif tanaman 

memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium dalam jumlah cukup dan 

seimbang. Peranan utama unsur nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang cabang, dan daun. 

selain itu nitrogenpun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang 

sangat berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk 

protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya. 

Unsur N merupakan unsur makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman 

dan dibutuhkan dalam jumlah banyak selama proses pertumbuhan tanaman. 

Sholihah dkk (2002) dalam (Chasannah 2020), mengemukakan bahwa laju 

mineralisasi berkorelasi dengan nisbah C/N rasio. Tanaman yang cukup 

mendapat suplai N akan membentuk helai daun yang luas dengan kandungan 
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klorofil yang tinggi. Sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam 

jumlah cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatif (Wijaya, 2008) dalam 

(Chasannah 2020). 

C. Umur Berbunga (hst) 

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6c), menunjukkan bahwa mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

cara interaksi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman  

kacangtanah, namun pemberian mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

secara utama memberikan pengaruh yang nyata umur bunga kacang tanah. Hasil 

pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat 

dilihat dari Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
24,00 23,00 21,33 21,00 22,33 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
23,33 21,66 21,00 21,33 21,83 ab 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

22,26 21,66 21,00 21,33 21,66 a 

Rerata 23,33 c 22,11 b 21,11 a 21,22 a  

KK = 2,40%                      BNJ P = 0,54         BNJ L = 0,69 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa secara utama perlakuan mulsa 

organik memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga kacang tanah. 

Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan mulsa berangkasan kacang 

tanah (P2) yaitu 21,66 hst tidak berbeda nyata dengan perlakuan mulsa jerami 

padi (P1) yaitu 21,83 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya. Cepatnya 

umur berbunga pada perlakuan mulsa berangkasan kacang tanah (P2) dan mulsa 
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jerami padi (P1) diduga karena dengan pemberian mulsa organik dari jerami padi 

dan brangkasan kacang tanah dapat meningkatkan infiltrasi sehingga 

meningkatkan kadar air tanah dan mampu mempertahankan kelembapan 

disekitar tanaman sehingga akar lebih banyak menyerap unsur hara yang akan 

mempercepat umur berbunga. 

 Perlakuan tanpa mulsa memberikan hasil umur berbunga lebih lambat 

dikarenakan tanah menjadi lebih padat sehingga perakaran sulit berkembang, 

menyerap air dan unsur hara. Hal ini disebabkan langsung oleh pukulan hujan 

pada lahan sehingga menghancurkan agregat tanah sehingga sebagian terdespersi 

akan menyumbat pori-pori tanah, meningkatkan kepadatan permukaan tanah 

sehingga kondisi ini akan mengakibatkan daya infiltrasi dan tata air lainnnya 

sehingga pemasukan air kedalam tanah menjadi berkurang (Fadel, 2017). 

 Sementara pemberian kompos limbah pertanian secara utama memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur berbunga (Tabel 4). Jika dibandingkan dengan 

deskripsi tanaman kacang tanah varietas Tapir (Lampiran 2), umur berbunga 

tanaman kacang tanah pada penelitian ini lebih cepat dibandingkan dengan 

deskripsi yang menghasilkan umur berbunga lebih lama yaitu 28-30 hst. Umur 

berbunga tercepat pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kompos limbah 

pertanian 1.200 g/plot (L2) yaitu 21,11 hst, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kompos limbah pertanian 1.800 g/plot (L3) yaitu 21,22 hst. Umur 

berbunga terlama terdapat pada perlakuan tanpa kompos limbah pertanian (L0) 

yaitu 23,33 hst. 

  Cepatnya umur berbunga pada perlakuan kompos limbah pertanian (L2) 

1.200 g/plot dan (L3) 1.800 g/plot yaitu 21,11 hst dan 21,22 hst diduga karena 

dengan pemberian kompos limbah pertanian dengan dosis 1.800g/plot dan 1.200 
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g/plot kompos dapat memberbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta 

berpengaruh terhadap ketersedian unsur hara N, P dan K didalam tanah. Kompos 

limbah pertanian mengandung bahan organik yang cukup tinggi sehingga 

pertumbuhan akar maksimal dan meningkatkan pembentukan protein, 

karbohidrat dan asam amino yang dapat mempercepat munculnya bunga pada 

tanaman kacang tanah. 

 Dalam proses pembungaan unsur P sangat berperan peting pasokan P yang 

cukup mengakibatkan pertumbuhan meningkat sehingga serapan hara dan air 

tercukupi. Oleh karena itu P berfungsi mempercepat pembungaan dan 

pemasakan buah serta biji. Umur berbunga juga tidak hanya bergantung pada 

serapan unsur hara yang diserap oleh tanaman melainkan adanya faktor genetik 

tanaman dan lingkungan sehingga terdapat perbedaan pemberian pupuk hayati. 

Wiji dkk (2017) menyatakan bahwa umur berbunga tanaman dipengaruhi oleh 

faktor genotipe tanaman. Selain dari sifat genetik, umur berbunga tanaman juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang disebabkan oleh suhu pada saat 

penanaman, suhu selama penanaman cukup tinggi dan mempercepat umur 

berbunga tanaman. Hal ini didukung oleh Nadia dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa waktu berbunga sangat ditentukan oleh suhu dan panjang hari, dimana 

semakin tinggi suhu maka akan semakin cepat berbunga. 

 Menurut Trustinah (1993) dalam Hanafiah (2017), seluruh bunga tanaman 

kacang tanah yang dihasilkan hanya 55% yang menjadi ginofor, dan ginofor 

yang dihasilkan setelah pertumbuhan pembungaan maksimum sampai akhir dan 

tidak terjadi pengaruh terhadap hasil dalam pembungaan. Bunga yang menjadi 

polong adalah bunga yang letaknya dekat dengan tanah sehingga lebih cepat 

mendekati tanah dan memiliki proses pengisian yang lebih panjang. 
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 Pemberian kompos limbah pertanian secara utama memberikan 

pengaruhnyata terhadap umur berbunga (Tabel 4). Jika dibandingkan dengan 

deskripsi tanaman kacang tanah varietas Tapir (Lampiran 2), umur berbunga 

kacang tanah lebih cepat jika dibandingkan dengan deskripsi yang menhasilkan 

umur berbunga lebih lama yaitu 28-30 hari. 

D. Jumlah Polong (buah) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah polong kacang tanah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6d), menunjukan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong kacang tanah. Rata-rata hasil 

pengamatan jumlah polong setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada 

taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah polong kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
14,33 d 20,17 cd 27,50 bcd 24,50 bcd 21,65 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
20,83 cd 22,00 bcd 25,67 bc 31,50 abc 25,02 ab 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

23,00 bcd 23,17 bcd 34,17 ab 37,83 a 29,13 a 

Rerata 19,39 c 21,78 bc 29,11 b 31,28 a  

KK = 11,64 %          BNJ PL = 8,70      BNJ P = 3,01       BNJ L =  3,84 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap jumlah polong kacang tanah. Jumlah polong terbanyak 

terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah dan dosis kompos 

limbah pertanian 1.800g/plot (P2L3) dengan jumlah polong 37,83 buah. 
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Perlakuan P2L3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2L2 dan P1L3 namun 

berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah polong 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa organik dan kompos 

limbah pertanian (P0L0) yaitu 13,33 buah. 

Banyaknya jumlah polong dari perlakuan P2L3 dikarenakan mulsa 

organik (jerami padi dan berangkasan kacang tanah) mampu mempertahankan 

kelembaban tanah sehingga perkembangan akar menjadi lebih baik. Kemudian 

dengan penambahan kompos limbah pertanian pada penelitian ini berperan 

dalam meningkatkan unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu dengan perakaran 

yang tumbuh baik menghasilkan penyerapan unsur hara menjadi lebih optimal. 

Hal tersebut mengakibatkan perkembangan polong kacang tanah menjadi 

bertambah. 

Menurut Nurdin (2019) menyatakan bahwa peningkatan jumlah polong 

tanaman kacang tanah juga dipengaruhi oleh penggunaan mulsa organik dari 

padi mampu mempertahankan kelembaban untuk pertumbuhan kacang tanah 

khususnya untuk jumlah polong, dengan meningkatkan jumlah pori makro, 

aerasi, menjadi lebih lebih baik dan merangsang pertumbuhan serta 

perkembangan akar sehingga tanaman dapat menyerap hara dan air dalam jumlah 

yang cukup. 

Selain itu mulsa jerami padi dan mulsa berangkasan kacang tanah 

mengandung unsur N yang lebih tinggi serta dengan penggunaan mulsa organik 

jerami padi dan berangkasan kacang tanah juga lebih cepat melapuk sehingga 

nutrisi dan unsur hara lebih mudah diserap oleh akar tanaman yang selanjutnya 

disalurkan umtuk pertumbuhan dan produksi tanaman khususnya dalam 

meningkatkan jumlah polong pada tanaman kacang tanah. Hal ini sesuai dengan 
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hasil penelitian Prabowo dkk (2018) yang menyatakan bahwa pemberian 

brangkasan tersebut sangat efektif untuk pemupukan tanaman, karena kandungan 

N brangkasan kacang tanah sangat penting dalam pembentukan protein dan 

meningkatkan hasil buah pada tanaman padi. 

Pupuk kompos limbah pertanianmengandung unsur N dan P yang cukup 

tinggi. Unsur P merupakan unsur yang sangat diperlukan dalam pembentukan 

jumlah polong pada tanaman kacang tanah. Pemberian brangkasan tersebut 

sangat efektif untuk pemupukan tanaman, karena kandungan N brangkasan 

kacang tanah sangat penting dalam pembentukan protein dan meningkatkan hasil 

buah, sedangkan unsur P dapat merangsang pembungaan dan meningkatkan 

ketahanan terhadap gangguan hama dan penyakit tanaman dan dapat 

memperkuat dinding sel dan pembentukan DNA/RNA. 

Penambahan bahan organik sangat diperlukan agar kemampuan tanah 

dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan untuk mendukung upaya 

peningkatan produktivitas tanaman melalui efisiensi penggunaan pupuk 

anorganik (Barus, 2011). 

Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman kacang tanah varietas Tapir 

(lampiran 2) yang menghasilkan jumlah polong 16-20 buah per pohon, Jumlah 

polong pertanaman pada penelitian ini lebih banyak yaitu 37,83 buah. Dan hasil 

penelitian Saputra (2018) dengan perlakuan dosis pupuk kascing dan dosis 

pupuk TSP menghasilkan jumlah polong yaitu 63,89 buah. Tingginya jumlah 

polong pada penelitian ini dikarenakan pemberian mulsa organik dapat menekan 

pertumbuhan gulma dan meningkatkan kelembapan sehingga menjadikan 

tanaman kacang tanah dapat tumbuh lebih baik karena kompetisi tanaman 

dengan gulma hampir tidak terjadi dan terpenuhinya unsur hara yang berasal dari 

kompos limbah pertanian. 
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E. Berat Polong Basah Pertanaman(g) 

Hasil pengamatan terhadap berat polong basah kacang tanah setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6e), menunjukan bahwa secara interaksi 

maupun pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

memberikan pengaruh yang berpengaruh nyata terhadap berat polong basah 

kacang tanah. Rata-rata hasil pengamatan berat polong basah setelah dilakukan 

uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat polong basah kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
34,37 c 48,22 bc 68,68 ab 56,27 bc 51,88 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
55,49 bc 57,07 abc 66,15 ab 79,73 a 64,41 a 

Berangkasan 

Kacang 

Tanah (P2) 

55,29 bc 55,77 bc 62,39 ab 79,99 a 63,36 a 

Rerata 48,38 b 53,68 b 65,74 a 70,00 a  

KK = 13,28 %       BNJ PL =23,45         BNJ P = 8,12        BNJ L =  10,35 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap berat polong basah kacang tanah. Berat polong terberat 

terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah dan dosis kompos 

limbah pertanian 1.800g/plot (P2L3) dengan berat polong basah 79,99 g. 

Perlakuan P2L3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan  P1L1, P0L2, P1L2, P2L2 

dan P1L3 namun berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan 

berat polong basah terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa 

organik dan kompos limbah pertanian (P0L0) yaitu 34,37 g. 

Pemberian mulsa organik (berangkasan kacang tanah dan jerami padi) 

pupuk kompos limbah pertanian 1.200 dan 1.800g/plot menghasilkan berat 
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polong basah terbaik. Hal ini menunjukan bahwa dengan penggunaan mulsa 

organik dan kompos limbah pertanian dengan dosis diatas 1.200 g/plot  sudah 

mampu mencukupi kebutuhan unsur hara untuk tanaman kacang tanah. Mulsa 

organik mampu menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma 

sehingga kompetisi antara gulma dengan tanaman hampir tidak terjadi. 

Begitupun kompos limbah pertanian yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro serta bahan organik yang terkandung didalamnya dapat menyediakan 

unsur hara serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta 

meningkatkan penyerapan hara oleh tanaman dan dikombinasikan dengan mulsa 

organik yang dapat menjaga kelembapan suhu tanah sehingga mampu 

menghasilkan produktivitas yang optimal termasuk berat polong pertanaman. 

Salah satu teknik budidaya untuk meningkatkan produksi tanaman yang 

maksimum yaitu dengan memodifikasi iklim mikro di sekitar tanaman yaitu 

dengan menggunakan mulsa. Pemberian mulsa yang sesuai dapat merubah iklim 

mikro tanah sehingga dapat meningkatkan kadar air tanah dan menekan 

pertumbuhan gulma. Salah satu limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai mulsa yaitu jerami padi dan brangkasan kacang tanah. 

Kelembaban tanah yang berasal dari mulsa organik menggambarkan 

banyak sedikitnya uap air yang terkandung di dalam tanah, sehingga apabila 

kelembaban tanah tinggi, maka air yang tersedia di dalam tanah juga cukup 

banyak. Namun demikian, banyak sedikitnya air yang terkandung tersebut juga 

sangat ditentukan olehtingkat ketebalan mulsa yang digunakan.Pada tingkat 

ketebalan mulsa tinggi, energi radiasi matahari yang diterima permukaan tanah 

rendah sebagai akibat tingginya tingkat halangan yang dilalui oleh radiasi 

matahari untuk mencapai suatu permukaan tanah. Akibatnya evaporasi berjalan 
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lambat dan kelembaban tanah akan dapat dipertahankan (Suminarti 2012 dalam 

Suminarti 2015). 

Unsur P merupakan unsur yang sangat di perlukan dalam dalam 

meningkatkan produksi polong. Kandungan kompos limbah pertanian yang 

berasal dari jerami padi dan brangkasan kacang tanah memiliki unsur P yang 

cukup tinggi. Sehingga dapat meningkatkan produksi berat polong pada tanaman 

kacang tanah. Harjadi (2010) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara P akan 

sangat mempengaruhi berat polong yang dapat dibentuk oleh tanaman kacang 

tanah. Taufiq (2012) menyatakan bahwa dengan tersedianya hara phospat maka 

dapat mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji serta dapat 

meningkatkan produksi biji-bijian. 

Menurut pendapat Suntoro (2003) dalam Ramayanti dan Ratika (2016) 

menyatakan pemberian pupuk organik akan memperbaiki sifat fisik tanah yang 

meliputi perbaikan struktur tanah, aerase, drainase dan meningkatkan daya ikat 

air sehingga kemampuan tanah menyediakan air untuk tanaman meningkat. 

Selain memperbaiki sifat fisik juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah yaitu 

menambah ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman tomat untuk berat polong 

pertanaman. 

Kompos jerami padi memiliki keunggulan dalam memperbaiki media 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. Tanaman kacang tanah membutuhkan 

lingkungan yang gembur untuk meningkatkan perkembangan polong dalam 

tanah. Oleh karena itu penggunaan kompos jerami padi sangat tepat dalam 

memperbaiki kualitas kesuburan tanah sehinggah tanah menjadi gembur serta 

meningkatkan pertumbuhan polong kacang tanah. 

Subtrat kompos jerami padi mengandung unsur hara sebanyak 1,83% 

nitrogen (N), 0,13% fosfat (P) dan 1,59% kalium (K). Ketiga unsur hara tersebut 
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merupakan senyawa yang sangat penting dan mutlak di butuhkan tanaman dalam 

jumlah besar. Selain itu kompos jerami padi memiliki kemampuan yang sama 

dengan pupuk kimia dalam meningkatkan produksi kacang tanah karena 

mengandung unsur terlarut yang hampir sama atau bahkan lebih besar Kompos 

jerami yang di kelola dengan baik sebagai pupuk dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan (Sutanto, 2005) dalam (Antonius 2020). 

F. Berat Polong Kering Pertanaman (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat polong kering kacang tanah setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6f), menunjukan bahwa secara interaksi 

maupun pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

memberikan pengaruh yang berpengaruh nyata terhadap berat polong kering 

kacang tanah. Rata-rata hasil pengamatan berat polong kering setelah dilakukan 

uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata berat polong kering kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
18,50 d 23,75 cd 33,66 abc 30,33 bcd 26,56 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
28,00 bcd 33,41 abc 39,50 ab 37,16 abc 34,52 a 

Mulsa 

Kacang 

Tanah (P2) 

23,83 cd 28,41 bcd 31,91 bcd 46,91 a 32,77 a 

Rerata 23,44 b 28,52 b 35,02 a 38,13 a  

KK = 15,59 %        BNJ PL =14,36       BNJ P = 4,97        BNJ L =  6,34 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyataterhadap berat polong kering kacang tanah.Berat polong kering 

terberat terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah dan dosis 
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kompos limbah pertanian 1.800g/plot (P2L3) dengan berat polong kering 46,91 

g. Perlakuan P2L3 tidak berbeda nyata dengan perlakuan  P1L1, P0L2, P1L2, 

dan P1L3 namun berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan 

berat polong kering terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa 

organik dan kompos limbah pertanian (P0L0) yaitu 18,50 g. 

Meningkatnya berat polong kering tanaman kacang tanah ini diduga salah 

satunya disebabkan karena dengan penggunaan mulsa jerami padi maupun mulsa 

brangkasan kacang tanah yang berpengaruh besar terhadap kondisi kelembaban 

tanah yang terjaga serta memberikan perlindungan dari sinar matahari langsung 

menembus tanah sehingga mengurangi penguapan, dan menjadikan tanah 

mengikat air secara optimal agar unsur hara selalu tersedia bagi tanaman, juga 

mengurangi persaingan antara gulma dan tanaman.  

Menurut Rukmana (2012), produktivitas kacang tanah sangat tergantung 

pada teknologi produksi, panen dan pasca panen. Disamping itu kondisi 

lingkungan makro seperti suhu, kelembapan dan intesitas cahaya dan curah hujan 

mampu mempengaruhi waktu dalam penjemuran polong kacang tanah. 

Tidak hanya dengan pemberian mulsa organik, tanaman kacang tanah 

juga membutuhkan pupuk kompos limbah pertanianyang mengandung unsur N, 

P dan K yang cukup untuk pertumbuhannya, seperti halnya kompos yang berasal 

dari limbah pertanian yaitu jerami padi dan brangkasan kacang tanah. Sutedjo 

(2010) menyatakan bahwa nutrisi atau unsur hara yang diserap oleh tanaman 

berasal dari unsur hara makro dan mikro disalurkan ketanah dalam keadaan 

cukup dan seimbang serta tersedia dan sesuai dengan kepentingan pertumbuhan 

dapat memberikan produksi tanaman yang baik. Unsur hara yang tersedia dan 

diserap dalam keadaan cukup oleh tanaman mampu meningkatkan pembentukan 
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buah, oleh karena itu jumlah buah lebih banyak dan berpengaruh pada berat 

buah. Hal ini tidak lepas dari pengaruh kondisi fisik, kimia dan biologi tanah. 

Dengan kondisi tanah yang baik akan mampu mendukung ketersedian dan 

penyerapan unsur hara oleh tanaman kacang tanah lebih maksimal dari pada 

kondisi tanah yang kurang baik. 

Hasil penelitian Rahmad (2018) menghasilkan berat kering polong 

pertanaman kacang tanah terbaik yaitu 45,90 g dengan perlakuan kompos 

searasah jagung, apabila dibandingkan dengan penelitian ini yang menghasilkan 

berat kering polong 46,91 g. Maka hasil penelitian ini lebih besar dari hasil 

penelitian Rahmad. Namun untuk hasil rata-rata ton/ha, jika dibandingkan 

dengan deskripsi yaitu 1,9 ton/ha maka hasil rata-rata pada penelitian ini lebih 

tinggi yaitu 3,9 ton/ha. Hal ini diduga karena dengan pemberian mulsa organik 

dan pupuk kompos dengan dosis di atas 1.200 g/plot sudah dapat memenuhi 

kecukupan unsur hara bagi tanaman sehingga mudah diserap tanaman dan 

membantu meningkatkan penambahan jumlah polong dan secara langsung 

menambah berat pada polong. 

Selain itu  mulsa organik jerami padi dan mulsa berangkasan kacang tanah 

mengandung unsur N yang lebih tinggi dan mulsa organik juga lebih cepat 

melapuk sehingga nutrisi dan unsur hara lebih mudah diserap oleh akar tanaman 

yang selanjutnya disalurkan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

khususnya dalam memperbanyak jumlah polong sehingga menambah berat pada 

polong. 

G. Berat 100 Biji  

Hasil pengamatan terhadap berat 100 biji kacang tanah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6), menunjukan bahwa secara interaksi maupun 
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pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan 

pengaruh yang berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji  kacang tanah. Rata-

rata hasil pengamatan berat 100 biji setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata 

Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap berat 100 biji kacang tanah dimana berat 100 biji terberat 

terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah (P2) dan dosis kompos 

limbah pertanian 1.800g/plot (L3) dengan berat 100 biji 72,33 g. Perlakuan P2L3 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan  P2L2 namun berbeda nyata dengan semua 

perlakuan lainnya. Sedangkan berat 100 biji terendah terdapat pada kombinasi 

perlakuan tanpa mulsa organik dan kompos limbah pertanian (P0L0) yaitu 

53,66g. 

Tabel 8. Rata-rata berat 100 biji kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
53,66 cde 56,66 bcd 53,00 cde 54,33 cde 54,41 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
44,66 e 53,66 cde 52,33 de 61,33 bcd 53,00 b 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

56,33 bcd 62,33 bc 65,66 ab 72,33 a 64,16 a 

Rerata 51,55 c 57,55 b 57,00 b 62,66 a  

KK = 5,86%         BNJ PL = 9,86         BNJ P = 3,41        BNJ L = 4,35 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Pemberian mulsa organik berangkasan kacang tanah dan pupuk kompos 

dengan dosis 1.800 g/plot (P2L3) mendapatkan hasil berat 100 biji yang baik. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan pemberian bahan organik dan dosis kompos 

yang tepat dapat memaksimalkan kebutuhan nutrisi pada tanaman kacang tanah 
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melalui unsur hara yang terkandung dari bahan organik dari kedua pupuk 

tersebut. Sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman secara maksimal dan 

menambah bobot pada biji kacang tanah. 

Pemberian brangkasan tersebut sangat efektif untuk pemupukan tanaman, 

karena kandungan N brangkasan kacang tanah sangat penting dalam 

pembentukan protein dan meningkatkan hasil buah, sedang unsur P dapat 

merangsang pembungaan dan meningkatkan ketahanan terhadap gangguan hama 

dan penyakit. 

Faktor lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penggunaan mulsa organik dan pupuk 

kompos limbah pertanian merupakan salah satu cara agar tata udara tanah 

menjadi lebih baik serta menjaga ketersediaan air bagi tanaman dan 

mempercepat pertumbuhan tanaman. Bahan organik mempengaruhi terhadap 

sifat fisik tanah yaitu bisa memperbaiki struktur tanah karena bahan organik bisa 

mengikat partikel tanah, memperbaiki ukuran pori tanah menjadikan daya 

pegang air tanah menjadi lebih baik dan pergerakan aerasi didalam tanah lebih 

baik. 

Pemberian sisa tanaman (serasah) dengan cara disebar sebagai mulsa 

pada tanaman jagung memberikan produksi biji kering pipilan yang lebih baik 

dibandingkan dengan cara dibenamkan (Baskoro, 2005 dalam Heryani 2013). 

Pemberian sisa tanaman dengan cara disebar dapat melindungi tanah dari panas 

yang berlebihan sehingga kehilangan air dapat dikurangi dan lebih dapat 

menjamin kelembapan tetap terjaga sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berproduksi lebih baik. 

Kompos limbah jerami memiliki keunggulan dalam memperbaiki media 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. Tanaman kacang tanah membutuhkan 
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lingkungan yang gembur untuk meningkatkan perkembangan polong dalam 

tanah. Oleh karena itu penggunaan kompos dari limbah pertanian seperti jerami 

padi dan berangkarasan kacang tanah sangat tepat dalam memperbaiki kualitas 

kesuburan tanah sehinggah tanah menjadi gembur serta meningkatkan 

pertumbuhan polong kacang tanah (Antonius 2020). 

Subtrat kompos limbah jerami mengandung unsur hara sebanyak 1,83% 

nitrogen (N), 0,13% fosfat (P) dan 1,59% kalium (K). Ketiga unsur hara tersebut 

merupakan senyawa yang sangat penting dan mutlak di butuhkan tanaman dalam 

jumlah besar. Selain itu kompos jerami padi memiliki kemampuan yang sama 

dengan pupuk kimia dalam meningkatkan produksi kacang tanah karena 

mengandung unsur terlarut yang hampir sama atau bahkan lebih besar.  

Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman kacang tanah varietas Tapir 

(Lampiran 2) Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pengaruh interaksi 

mulsa organik dan pupuk kompos limbah pertanian menghasilkan berat 100 biji 

terbaik yaitu 72,33 g, sedangkan berdasarkan deskripsi berat 100 biji hanya 

mencapai lebih kurang 64 g.Dan begitu juga penelitian Arrasyid (2021) yang 

menghasilkan berat 100 biji 60,57 g, berat 100 biji pada penelitian ini masih 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan perlakuan mulsa organik dan pupuk kompos 

limba pertanian dapat berpengaruh terhadap peningkatan berat 100 biji pada 

tanaman kacang tanah. 

Hasil penelitian Jannah (2016), pemberian kompos jerami padi sebanyak 

15 ton/ha dapat menghasilkan bobot dan jumlah polong tertinggi. Sedangkan 

menurut penelitian Bastari (2013), pemberian kompos jerami padi sebanyak 10 

ton/ha yang di kombinasikan dengan mikoriza menghasilkan berat 100 butir 

kacang kering rata-rata 43,98 g. 
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Penggunaan kompos atau pupuk organik pada tanah memberikan manfaat 

diantaranya menambah kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah menjadi 

lebih remah dan gembur, memperbaiki sifat kimiawi tanah, sehingga unsur hara 

yang tersedia dalam tanah lebih mudah diserap oleh tanaman, memperbaiki tata 

air dan udara dalam tanah, sehingga akan dapat menjaga suhu dalam tanah 

menjadi lebih stabil, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, sehingga 

mudah larut oleh air dan memperbaiki kehidupan jasad renik yang hidup dalam 

tanah. 

Penambahan bahan organik seperti kompos limbah pertanian yang 

berasal dari jerami padi dan berangkasan kacang tanah dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga aktivitas perombakan bahan organik 

meningkat dan hasil akhirnya melepaskan unsur hara yang tersedia dapat diserap 

tanaman. 

H. Indeks Panen 

Hasil pengamatan terhadap indeks panen kacang tanah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6), menunjukan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap indeks panen  kacang tanah. Rata-rata hasil 

pengamatan indeks panen setelah dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada 

taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 9. 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap indeks panen kacang tanah. Indeks panen paling tinggi 

terdapat pada kombinasi mulsa berangkasan kacang tanah dan dosis kompos 

limbah pertanian 1.800g/plot (P2L3) dengan indeks panen 0,45. Perlakuan P2L3 
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tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2L1 dan P2L2 namun berbeda nyata 

dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan indeks panen terendah terdapat 

pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

(P0L1) yaitu 2,23. 

Tabel 9. Rata-rata indeks panen kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
0,26 d 0,23 d 0,27 cd 0,26 d 0,25 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
0,27 cd 0,32 bcd 0,25 d 0,26 cd 0,27 b 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

0,22 d 0,36 abc 0,38 ab 0,45 a 0,35 a 

Rerata 0,25 b 0,30 a 0,30 a 0,32 a  

KK = 11,59%     BNJ PL = 1,18          BNJ P = 0,41          BNJ L = 0,52 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Rendahnya indeks panen pada dosis P0 diduga disebabkan oleh 

kurangnya unsur hara yang terkandung didalam tanah dan juga dipengaruhi oleh 

keadaan suhu tanah yang kurang baik karena tidaka adanya lapisan mulsa yang 

menutupi tanah. Sedangkan tingginya hasil dari P2L2 dan P2L3 karena 

tercukupinya unsurhara yang ada didalam tanah dan dibantu oleh mulsa organik 

yang mampu memberikan kelembapan tanah yang optimal dan mendapatkan 

nutrisi yang optimal dari pupuk kompos sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

baik. 

Hal ini di disebabkan karena pemberian mulsa jerami padi dan 

brangkasan kacang tanahdapat meningkatkan kelembapan yang optimal pada 

tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kacang tanah sehingga tanaman akan tumbuh baik dan menghasilkan biomassa 

ekonomi tanaman yang tinggi. Sitompul dan Guritno (1995) dalam (Sole 2021) 
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menyatakan bahwa indeks panen adalah hasil tanaman dibagi berat kering total 

tanaman. Indeks panen menunjukkan pada koefisien tanaman dalam 

berfotosintesis yang ditunjukkan oleh penumpukan fotosintat pada bagian akar, 

batang, daun atau jaringan penyimpan. Namun bila kandungan haranya terbatas 

maka pertumbuhan tanaman akan menurun dan pada akhirnya menghasilkan 

biomassa tanaman yang rendah. 

Indeks panen yang masih rendah disebabkan oleh nisbah antara radiasi 

dan suhu yang rendah sehingga kecepatan pertumbuhan tanaman rendah, 

sedangkan suhu mendekati nilai optimal untuk perkembangan tanaman. 

(Surawati dan Sumarno, 2016). Oleh karena itu, dengan penggunaan mulsa 

organik jerami padi dan berangkasan kacang tanah dapat mengotimalkan 

kelembapan tanah sehingga unsurhara yang tersedia pada tanah tercukupi untuk 

tanaman. 

Indeks panen adalah menggambarkan perbandingan antara berat 

berangkasan basah dan berat biji kering yang sangat bergantung pada besarnya 

fotosintesis. Indeks panen yang masih rendah disebabkan oleh nisbah antara 

radiasi dan suhu yang rendah sehingga kecepatan pertumbuhan tanaman menjadi 

rendah, sdeangkan suhu mendekati nilai optimal untuk perkembangan tanaman 

(Surawati dan Sumarno, 2011 dalam Irawan 2020). 

Selain dari pemberian mulsa organik , limbah yang dapat di manfaatkan 

untuk pupuk dapat berasal dari sektor pertanian di antaranya dengan 

menjadikannya kompos. Penggunaan pupuk kompos merupakan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan ketersediaan, kecukupan dan efisiensi serapan 

hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme sehingga dapat 

mengurangi penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan hasil tanaman secara 

maksimal. 
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Kompos jerami padi memiliki keunggulan dalam memperbaiki media 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. Tanaman kacang tanah membutuhkan 

lingkungan yang gembur untuk meningkatkan perkembangan polong dalam 

tanah. Oleh karena itu penggunaan kompos jerami padi sangat tepat dalam 

memperbaiki kualitas kesuburan tanah sehinggah tanah menjadi gembur serta 

meningkatkan pertumbuhan polong kacang tanah. 

Pemanfaatan jerami terutama yang berasal dari areal tanam itu sendiri 

dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembalikan kembali hara K yang 

terangkut saat panen, karena 80% K yang diserap tanaman berada dalam jerami. 

Menggabungkan jerami padi dan bahan organik lainnya seperti berangkasan 

kacang tanah atau limbah kacang tanah dalam pengomposan telah banyak 

dilakukan dan beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif 

dalam memperbaiki sifat tanah tersebut. Secara umum, penggunaan pupuk 

organik yang bersumber dari jerami pada musim tanam pertama belum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan komponen hasil 

padi, namun ada kecenderungan pertumbuhan dan hasil tanaman yang 

menggunakan bahan organik lebih tinggi dibanding tanpa pupuk organik baik 

secara tunggal maupun interaksinya dengan pupuk N, P, dan K. 

Rendahnya indeks panen pada perlakuan tanpa kompos (L0) Ini diduga 

karena kurangnya unsur hara sehingga ketersediaan unsur hara menjadi terbatas 

pada akhirnya berpengaruhi pada proses fotosintesis akibatnaya indeks panen 

rendah. Oleh karena itu dengan menambahkan pupuk kompos limbah pertanian 

yang berasal dari jerami padi dan brangkasan kacang tanah adalah solusi yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan indeks panen tanaman kacang tanah. 
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Melalui pemberian bahan organik yang berasal dari brangkasan memiliki 

kandungan N yang cukup tinggi. Kandungan N sangat diperlukan dalam 

pertumbuhan kacang tanah. Hal ini membuat hasil pertumbuhannya lebih tinggi 

dibanding produksinya. Penambahan bahan organik sangat diperlukan agar 

kemampuan tanah dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan untuk 

mendukung upaya peningkatan produktivitas tanaman melalui efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik (Barus, 2011). 

I. Jenis Gulma 

Hasil pengamatan terhadap jenis gulmayang ada pada lahan penelitian 

menunjukan bahwa ada 9 jenisgulma yang tumbuh di lahan penelitian dan yang 

paling dominan adalah gulma Teki ladang (rumput teki). Ada pun jenis gulma 

disajikan pada Tabel 10 diurutkan dari terbanyak sampai yang paling sedikit dari 

lahan penelitian. 

Tabel 10. Jenis gulma kacang tanah mulsa organik dan pupuk kompos limbah 

pertanian 

Nama Gulma Nama Latin Gulma 
 

 

1. Teki Ladang 

      (Rumput teki)                                                 (Cyperus rotundus) 

2. Bayam Duri  

       (Gulma daun lebar)                                        (Amaranthus spinosus) 

3. Maman Lanang 

       (Gulma daun lebar)                                        (Cleome gynandra) 

4. Meniran  

       (Semak)                                                          (Phyllanthus urinaria) 

5. Putri Malu 

       (Polong-polongan)                                          (Mimosa pudica) 

6. Babadotan  

      (Gulma daun lebar)                                         (Ageratum conyzoides) 

7. Ceplukan 

       (Gulma daun lebar)                                         (Physalis angulata) 

8. Patikan Kebo 

(Gulma daun lebar)                                         (Euphorbia hirta) 

9. Daun Kesum 

      (Gulmadaun lebar)                                          (Persicaria odorata) 
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Pada Tabel diatas dapat diketahui jenis-jenis gulma yang tumbuh pada plot 

penelitian. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa golongan gulma daun lebar 

mendominasi pada areal penelitian. Sedangkan gulma yang mendominasi yaitu 

gulma Teki ladang (Cyperus rotundus). Gulma-gulma tesebut mayoritas tumbuh 

pada plot yang tidak diberi perlakuan mulsa. Hal ini disebabkan karena plot yang 

diberi mulsa efektif untuk menekan pertumbuhan gulma. Gulma yang mayoritas 

tumbuh pada plot penelitian ini adalah jenis rumput teki. Gulma Teki (Cyperus 

rotundus L.) merupakan gulma yang sangat  berbahaya yang memiliki 

kemampuan besar dalam menyerap unsur hara dan nutrisi dari dalam tanah 

sehingga tumbuh menyebar dengan cepat dan menekan tanaman utama (Ebtan, 

2014). 

Gulma adalah suatu tumbuhan liar yang tumbuh pada lahan tanaman 

budidaya, tumbuhan yang tumbuh di sekitar tanaman pokok (tanaman yang 

segaja ditanam) atau semua tumbuhan yang tumbuh pada tempat (areal) yang 

diinginkan oleh si penanam sehingga kehadirannya dapat merugikan tanaman 

lain yang ada di dekat atau di sekitar tanaman tersebut. Penertian gulma yang 

lain adalah tumbuhan yang belum diketahui mamfaatnya secara pasti sehingga 

kebanyakan orang mengangap bahwa gulma mempunyai nilai negatif yang lebih 

besar dari pada nilai ekonomisnya. Gulma mudah tumbuh pada tempat yang 

miskin nutrisi sampai yang kaya nutrisi. 

Pemakaian mulsa jerami dapat meningkatkan kelembaban tanah sehingga 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah dapat meningkat. Mulsa merupakan 

material penutup tanaman budidaya yang dimaksudkan untuk menjaga 

kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit sehingga 

membuat tanaman tersebut tumbuh dengan baik dan optimal. Teknologi 
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pemulsaan dapat mencegah evaporasi, dalam hal ini air yang menguap dari 

permukaan tanahakan ditahan oleh bahan mulsa dan jatuh kembali ke tanah, 

akibatnya lahan yang ditanami tidak akan kekurangan air karena penguapan air 

ke udara hanya terjadi melalui proses transpirasi (Lesmana, 2010). 

Mulsa dapat berperan mengubah keadaan iklim mikro yang dapat 

mempengaruhi sifat tanah, menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan 

dan peningkatan hasil tanaman (Soewardjo 1981 dalam Nurdin dkk 2017). 

J. Berat Kering Gulma 

Hasil pengamatan terhadap berat kering gulma kacang tanah setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 6), menunjukan bahwa secara interaksi 

maupun pengaruh utama mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

memberikan pengaruh yang berpengaruh nyata terhadap berat kering gulma  

kacang tanah. Rata-rata hasil pengamatan berat kering gulma setelah dilakukan 

uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 11. 

Tabel 11. Rata-rata berat kering gulma kacang tanah Mulsa Organik dan Kompos 

Limbah Pertanian 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
2,19 e 1,69 cd 1,82 de 2,18 e 1,97 c 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
1,24 b 1,26 b 0,85 a 1,13 ab 1,08 a 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

1,12 ab 1,40 bc 1,24 b 1,50 bcd 1,31 b 

Rerata 1,46 a 1,39 a 1,37 a 1,60 b  

KK = 12,32%             BNJ PL = 0,53          BNJ P = 0,18          BNJ L = 0,23 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian 

mulsa organik dan kompos limbah pertanian memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap berat kering gulma dimana berat kering gulma paling 
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sedikit terdapat pada kombinasi mulsa jerami padi (P1) dan dosis kompos limbah 

pertanian 1.200g/plot (L2) dengan berat kering gulma0,85 g. Perlakuan 

P1L2tidak berbeda nyata dengan perlakuan  P1L3 dan P2L0, namun berbeda 

nyata dengan semua perlakuan lainnya. Sedangkan berat kering gulma terendah 

terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa organik dan kompos limbah 

pertanian (P0l0) yaitu 2,19 g. 

Perlakuan mulsa jerami padi dan pupuk kompos limbah pertanian 1.200 

g/plot (P1L2) mendapatkan hasil terbaik dikarenakan gulma yang tumbuh pada 

plot yang diberi perlakuan mulsa organik jerami padi lebih sedikit, sehingga 

berat kering gulma yang dihasilkan jauh lebih ringan dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena mulsa organik jerami padi memiliki 

struktur yang lebih padat dan rapat sehingga lebih efektif untuk menekan 

pertumbuhan gulma yang ada pada plot penelitian. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ameldam dan Widaryanto (2019) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan gulma akan berkurang apabila tidak ada tempat untuk tumbuh 

karena tanah yang tertutup oleh mulsa jerami, maka bobot kering gulma yang 

didapat akan sedikit apabila gulma yang tumbuh di areal penanaman berkurang. 

Hasil penelitian Utomo dkk 2017, menunjukkan bahwa perlakuan mulsa 

plastik hitam perak mengsilkan bobot kering total gulma terbaik yaitu 0,71 g 

pada umur 45 hst pada tanaman brokoli. jika dibandingkan dengan penelitian ini 

yang menggunakan mulsa organik, terutama mulsa jerami padi dengan berat 

kering gulma 0,85 g. Hal ini menunjukkan bahwa mulsa organik tidak berbeda 

jauh dengan MPHP sehingga dapat diartikan bahwa mulsa jerami efektif dalam 

menekan pertumbuhan gulma. 
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K. Kelembapan Tanah (%) 

Hasil pengamatan terhadap kelembapan tanah setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6), menunjukkan bahwa mulsa organik dan kompos limbah 

pertanian cara interaksi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kelembapan 

kacang tanah, namun pemberian mulsa organik dan kompos limbah pertanian 

secara utama memberikan pengaruh yang nyata kelembapan kacang tanah. Hasil 

pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat 

dilihat dari Tabel 12. 

Tabel 12. Rata-rata kelembapan tanah Mulsa Organik dan Kompos Limbah 

Pertanian (%) 

Mulsa 

Organik 

Kompos Limbah Pertanian (g/plot) 
Rerata 

   0 (L0) 600 (L1) 1.200 (L2) 1.800 (L3) 

Tanpa Mulsa 

(P0) 
45,50 54,40 65,50 66,10 57,90 b 

Mulsa Jerami 

Padi(P1) 
75,00 77,20 96,30 81,70 82,50 a 

Berangkasan  

Kacang 

Tanah (P2) 

65,00 63,30 69,40 67,20 66,20 b 

Rerata 61,80 b 65,00 b 77,10 a 71,70 ab  

KK = 13,47%                     BNJ P = 9,5       BNJ L = 12,1 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Berdasarkan Tabel 12 menunjukan bahwa secara utama perlakuan mulsa 

organik memberikan pengaruh nyata terhadap kelembapan kacang tanah. 

Kelembapan tanah paling lembab terdapat pada perlakuan mulsa jerami padi (P1) 

yaitu 82,50% tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kelembapan tanah 

terendah terdapat pada perlakuan tanpa mulsa yaitu 55,65%. Menurut (Hasanah 

2020) Kelembapan tanah yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah berkisar 

65-75 %, oleh karena itu dengan pemberian mulsa jerami mampu meningkatkan 

kelembapan tanah sesuai dengan syarat tumbuh kacang tanah. 

 Pemberian mulsa sangat menunjukkan hasil yang signifikan pada 

perlakuan mulsa jerami padi (P1). Secara umum, kelembaban tanah merupakan 
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unsur yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman. 

Hal yang menjadikan perlakuan mulsa jerami (P1) mendapatkan hasil terbaik 

untuk kelembapan tanah diduga karena mulsa jerami padi memiliki struktur yang 

lebih rapat dan padat, sehingga dapat mencegah kehilangan air didalam tanah 

dengan memelihara temperatur dan kelembapan tanah serta menciptakan kondisi 

tanah yang sesuai dengan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Herlina dan 

Sulistyono (1990) dalam Dewantari (2018) bahwa mulsa jerami mampu 

menekan evapotranspirasi, menurunkan suhu udara dan tanah sehingga dapat 

menekan kehilangan air dari permukaan tanah serta mengurangi adanya cekaman 

kekeringan. 

 Perlakuan mulsa secara langsung dapat membuat kondisi yang sesuai bagi 

tanaman terutama lingkungan mikro di daerah perakaran tanaman, mampu 

mempertahankan kelembaban tanah dan ketersediaan air dalam tanah, sehingga 

dalam keadaan panas yang terik sekalipun tanah masih mampu menyediakan air 

bagi tanaman di atas permukaan tanah. Selain itu mulsa terutama mulsa organik 

dapat menutup permukaan tanah sekaligus memberikan kelembapan, sehingga 

kemungkinan kehilangan air hanya sedikit melalui perembesan ke bawah atau ke 

samping dan sedikit melalui lubang tempat tanaman tumbuh. Dengan 

penggunaan mulsa dapat menjaga tercucinya pupuk oleh air hujan dan mencegah 

penguapan unsur hara oleh sinar matahari (Hawayanti, 2019). 

 Faktor-faktor yang menentukan kelembaban tanah adalah curah hujan, 

jenis tanah, dan laju evapotranspirasi, dimana kelembaban tanah akan 

menentukan ketersediaan air dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman (Djumali 

dan Mulyaningsih, 2014). 

  Sementara pemberian kompos limbah pertanian secara utama 

memberikan pengaruhnyata terhadap kelembapan. Kelembapan kacang tanah 
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paling lembab terdapat pada perlakuan kompos limbah pertanian 1.200g/plot 

(L2) yaitu 77,10% tidak berbeda nyata dengan perlakuan (L3) 1.800g/plot yaitu 

71,70%dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. kelembapan terendah 

terdapat pada perlakuan tanpa kompos limbah pertanian yaitu 61,80 %. 

 Jerami padi dan brangkasan kacang tanah merupakan limbah pertanian 

yang sangat potensial sebagai bahan kompos karena jumlahnya melimpah karena 

hasil pertanian yang melimpah. Selain itu juga menyediakan unsur hara yang 

optimal bagi tanaman. Hara yang terdapat dalam sisa tanaman bisa dimanfaatkan 

untuk dekomposisi. 

 Penambahan pupuk kompos akan membuat tanah berpasir menjadi lebih 

berlempung dan remah. Apabila struktur dan tekstur tanah baik maka 

pertumbuhan akar tanaman juga semakin baik. Hal tersebut juga akan sangat 

berpengaruh terhadap penyerapan nutrisi dari tanah untuk proses pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. Selain itu, apabila kondisi aerasi di tanah dalam 

keadaan baik, maka kelembaban pada tanah juga semakin meningkat sehingga 

memudahkan akar menyerap unsur hara. Oleh karena itu dengan menambahkan 

kompos yang berasal dari sisa tanaman akan menghasilkan peneyerapan hara 

yang baik, dimana ketahanan akar dalam menembus tanah sangat baik sehingga 

memudahkannya menyerap nutrisi yang ada dan membantu pertumbuhan dan 

produksi tanaman menjadi lebih optimal. semakin tinggi bahan organik maka 

semakin besar ruang pori tanah (Holilullah, dkk 2015). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Interaksi antara mulsa organik dan pupuk kompos limbah pertanian 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, jumlah 

polong, berat polong basah, berat polong kering, berat 100 biji, indeks 

panen, dan berat kering gulma, kecuali pada parameter tinggi tanaman, 

umur berbunga dan suhu dan kelembapan. Perlakuan terbaik terdapat 

pada mulsa organik berangkasan kacang tanah dan pupuk kompos limbah 

pertanian dosis 1.800 g/plot (P2L3). 

2. Pengaruh utama mulsa organik nyata terhadap semua parameter. 

Perlakuan mulsa berangkasan kacang tanah (P2) mampu menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil kacang tanah yang lebih baik. Sedangkan mulsa 

jerami padi (P1) lebih baik dalam hal menekan pertumbuhan gulma dan 

meningkatkan kelembaban tanah. 

3. Pengaruh pupuk kompos limbah pertanian nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik pupuk kompos limbah pertanian dosis 

1.800g/plot (L3). 

B. Saran 

Penggunaan mulsa organik baik jerami padi atau berangkasan kacang 

tanah sebaiknya perlu ditingkatkan lagi dosis kompos limbah pertanian dalam 

budidaya kacang tanah. Sebaiknya dilakukan inokulasi sebelum penanaman, 

waktu penjemuran ditingkatkan dan disesuaikan dengan kondisi dilapangan 

sampai mencapai kadar air kurang dari 10%.  
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RINGKASAN 

Kacang tanah adalah tanaman leguminoceae yang sudah dikenal lama 

dan dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah merupakan tanaman pangan 

terpenting kedua setalah kedelai. Di Indonesia kacang tanah dapat dikonsumsi 

dalam berbagai bentuk baik sebagai bahan pangan, pakan ternak, industri, dan 

lainnya. 

Sebagai bahan pangan yang memiliki gizi yang tinggi, kacang tanah 

mengandung lemak 40,50%, protein 27%, karbohidrat serta vitamin (A,B,C,D,E 

dan K), juga mengandung mineral seperti calcium, chlorida, ferro, magnesium, 

sulphur, pospor, dan kalium. Berdasarkan data BPS Riau (2019), Produksi 

kacang tanah nasional di Indonesia Pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan 

pada tahun 2015 hasil produksinya sebesar 605.449 ton, pada tahun 2016 sebesar 

570.42 77 ton, dan pada tahun 2017 sebesar 495.447 ton. 

Provinsi Riau termasuk daerah yang memiliki suhu relatif yang cukup 

tinggi. Hal tersebut akan mengakibatkan tingginya evaporasi yang menyebabkan 

lahan budidaya kehilangan air, sedangkan tanaman cabai rawit membutuhkan 

banyak air untuk pertumbuhannya. Selain itu, provinsi Riau didominasi oleh 

lahan gambut dan sisanya adalah tanah mineral. Baik gambut ataupun tanah 

mineral merupakan tanah yang tingkat kesuburannya relatif rendah. Kesuburan 

tanah rendah juga dapat berpengaruh terhadap rendahnya produksi tanaman 

kacang tanah. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk mengurangi tingkat 

evaporasi lahan serta meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah sehingga 

dapat menghasilkan produksi kacang tanah yang optimal. Salah satu teknik yang 

dapat dilakukan yaitu dengan mengaplikasikan mulsa dan pupuk dari bahan 

organik. 
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Bahan organik yang dapat dijadikan mulsa dan pupuk organik adalah sisa 

tanaman atau limbah pertanian. Limbah pertanian tersebut berasal dari sisa 

tanaman setelah, panen seperti jerami padi dan brangkasan kacang tanah 

(batang). Umumnya limbah pertanian tersebut tidak dimanfaatkan kembali oleh 

petani seperti dibakar (jerami) atau dibuang (brangkasan kacang tanah). Padahal 

limbah tersebut berpotensi untuk dijadikan mulsa ataupun pupuk organik. 

Penggunaan mulsa bertujuan untuk dapat mengahalangi radiasi matahari 

mencapai tanah langsung sehingga mencegah hilangnya air secara berlebihan 

melalui penguapan tanah. Selain itu mulsa juga berperan menekan pertumbuhan 

gulma dan mengurangi erosi akibat aliran permukaan. 

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pemberian kompos campuran jerami 

padi dan brangkasan kacang tanah dapat meningkatkan pertumbuhan serta 

produksi tanaman padi. Selanjutnya penelitian lainmenunjukkan bahwa kompos 

yang berasal dari brangkasan kacang tanah mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan serapan N total pada tanaman jagung. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 4 bulan, terhitung dari bulan Juni hingga Oktober 2021. Rancangan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Faktor pertama adalah mulsa 

organik (P) yang terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua adalah pupuk kompos 

limbah pertanian (L) yang terdiri dari 4 taraf dengan total 12 kombinasi dimana 

setiap perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan sehingga di peroleh 36 plot. Dimana 

masing-masing plot terdapat 9 tanaman dan 4 diantaranya sebagai sampel 

sehingga jumlah keseluruhan 324 tanaman. 
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parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, 

jumlah polong pertanaman, berat polong basah pertanaman, berat polong kering 

pertanaman, berat 100 biji, indeks panen, jenis gulma, berat kering gulma, suhu 

dan kelembapan. Data yang diperoleh dianalisis ragam lalu dilanjutkan dengan 

uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Interaksi antara mulsa organik dan pupuk kompos limbah pertanian memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter, kecuali pada parameter tinggi 

tanaman, umur berbunga dan kelembapan. Perlakuan terbaik mulsa organik 

mulsa berangkasan kacang tanah (P2) dan pupuk kompos limbah pertanian dosis 

1.800 g/plot (L3). Pengaruh utama mulsa organik nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik mulsa organik berangkasan kacang tanah (P2), 

Pengaruh pupuk kompos limbah pertanian nyata terhadap semua parameter. 

Perlakuan terbaik pupuk kompos limbah pertanian dosis 1.800 g/plot (L3). 
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